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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertanian merupakan salah satu sektor penting dalam perekonomian
Indonesia karena berperan besar dalam penyediaan pangan, penyerap
tenaga kerja, serta sumber pendapatan bagi masyarakat pedesaan. Namun,
hingga saat ini sektor pertanian masih menghadapi berbagai permasalahan,
seperti rendahnya produktivitas, keterbatasan pengetahuan dan
keterampilan petani, serta kurangnya pemanfaatan teknologi modern.

Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, diperlukan upaya
peningkatan kapasitas dan pengetahuan petani melalui kegiatan penyuluhan
pertanian. Penyuluhan pertanian berperan penting sebagai sarana
pendidikan non-formal yang membantu petani memahami, mengadopsi, dan
menerapkan inovasi teknologi pertanian yang lebih efisien, produktif, dan
ramah lingkungan. Melalui penyuluhan, petani tidak hanya memperoleh
informasi teknis tentang budidaya, tetapi juga dibimbing dalam aspek
manajemen usaha tani, pemasaran hasil, hingga pemanfaatan teknologi
digital di bidang pertanian.

Selain itu, penyuluhan pertanian menjadi jembatan antara lembaga
penelitian, pemerintah, dan petani dalam proses alih teknologi dan inovasi.
Dengan adanya penyuluh yang aktif, diharapkan terjadi perubahan perilaku
petani dari sistem pertanian tradisional menuju pertanian modern berbasis

ilmu pengetahuan dan teknologi.



Pemanfaatan media sosial dalam penyuluhan pertanian merupakan
inovasi penting dalam era digital. Dengan strategi komunikasi yang tepat,
media sosial dapat menjadi alat efektif untuk mempercepat penyebaran
informasi, meningkatkan pengetahuan petani, dan memperkuat
pembangunan pertanian berkelanjutan.

Media sosial untuk penyuluhan pertanian adalah pemanfaatan berbagai
platform digital seperti, Facebook, Instagram, WhatsApp, Youtube, Tiktok,
dan X (Twitter) sebagai sarana komunikasi dan edukasi bagi petani,
penyuluh pertanian serta masyarakat umum mengenai inovasi dan informasi
pertanian. Melalui media sosial, kegiatan penyuluhan tidak lagi terbatas pada
pertemuan tatap muka, tetapi dapat dilakukan secara daring (online) dengan
jangkauan yang lebih luas, cepat, dan interaktif.

Berdasarkan hasil pengamatan selama menjalankan tugas sebagai
penyuluh pertanian di wilayah binaan BPP (Balai Penyuluhan Pertanian)
diperoleh fakta bahwa dalam proses penyuluhan pertanian, penyuluh
pertanian belum maksimal dalam penggunaan teknologi untuk kegiatan
penyuluhan pertanian, sehingga penyuluhan pertanian yang dilakukan
kurang efisien. Dari analisa isu tersebut, penulis tertarik untuk melaksanakan
kegiatan rencana aktualisasi dengan judul “Pemanfaatan Media Sosial
Dalam Kegiatan Penyuluhan Pertanian di Wilayah Binaan BPP (Balai

Penyuluhan Pertanian) Tambusai”.



B. Tujuan

Adapun tujuan dari laporan pelaksanaan aktualisasi ini adalah sebagai
berikut:

1. Mengidentifikasi isu-isu yang terkait dengan tugas penyuluh pertanian di
wilayah binaan BPP (Balai Penyuluhan Pertanian) Tambusai Kabupaten
Rokan Hulu.

2. Menerapkan peran ASN dalam melaksanakan tugas dan fungsi jabatan
penyuluh pertanian di Kabupaten Rokan Hulu.

3. Menyelesaikan isu prioritas yang telah dianalisis dengan menciptakan

gagasan kreatif.

C. Ruang Lingkup

Aktualisasi ini dilakukan di Wilayah Binaan BPP (Balai Penyuluhan
Pertanian) yang akan dilaksanakan mulai dari tanggal 21 Oktober 2025
sampai tanggal 28 November 2025. Pihak yang terlibat meliputi peserta
latsar (penulis), mentor (Koordinator Balai Penyuluhan Pertanian), rekan-
rekan penyuluh pertanian serta kelompok tani di Wilayah Binaan BPP (Balai
Penyuluhan Pertanian). Gagasan kreatif yang digunakan untuk penyelesaian
isu ini dengan Pemanfaatan Media Sosial dalam kegiatan penyuluhan
pertanian di wilayah binaan BPP (Balai Penyuluhan Pertanian) Tambusai.
Melalui kegiatan ini, diharapkan kegiatan penyuluhan pertanian di wilayah
binaan BPP (Balai Penyuluhan Pertanian) Tambusai dapat terlaksana

dengan efektif dan efisien, serta petani di wilayah binaan BPP (Balai



Penyuluhan Pertanian) Tambusai dapat mendapat informasi terkait

penyuluhan pertanian secara menyeluruh.



BAB II
PROFIL INSTANSI DAN PESERTA
Profil Instansi
. Sejarah Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Rokan

Hulu

Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Rokan Hulu
sudah beberapa kali mengalami pergantian kepemimpinan dan
Perubahan Nomenklatur atau Nama Satker/Dinas, pada awal
terbentuknya Kabupaten Rokan Hulu Tahun 1999 berdasarkan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 1999 tentang Pembentukan
Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten Rokan Hilir,
Kabupaten Siak, Kabupaten Karimun, Kabupaten Natuna, Kabupaten
Kuantan Sengingi dan Kota Batam (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 181, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3902) sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2008, tentang
Perubahan Ketiga Atas Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 53
Tahun 1999 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
107, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4880);
maka terbentuk juga Dinas yang membidangi Sektor Pertanian Kabupaten
Rokan Hulu, sampai pada saat ini dipimpin oleh 3 (tiga) orang dan alamat
Dinas pada awal terbentuknya Kabupaten Rokan Hulu beralamat di KM.6

Komplek BBI Pasir Pengaraian s/d tahun 2009 setelah tersedianya lokasi



di Komplek Perkantoran Pemda Rokan Hulu maka pada tahun 2009 tepat
pada bulan februari tahun 2009 Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura

bertempat di Komplek Perkantoran Pemda Rokan Hulu sampai sekarang.

2. Visi dan Misi Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten
Rokan Hulu
Visi Kabupaten Rokan Hulu adalah “Terwujudnya Kabupaten
Rokan Hulu yang Lebih Maju dan Berdaya Saing dalam Keragaman Adat
dan Budaya Berdasarkan Nilai-Nilai Agama Menuju Masyarakat
Sejahtera”.
Adapun Misi Kabupaten Rokan Hulu antara lain :

1. Mewujudkan kualitas sumber daya manusia cerdas dan sehat dilandasi
keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan yang Maha Esa;

2. Mewujudkan pembangunan dan pengembangan ekonomi produktif,
kreatif dan berdaya saing berbasis kerakyatan dan mendorong
berkembangnya investasi serta pariwisata daerah;

3. Mewujudkan ketersediaan infrastruktur yang berimbang dengan
membangun desa menata kota secara berkelanjutan dan berwawasan
lingkungan;

4. Mewujudkan kehidupan Masyarakat yang harmonis, aman, dan tentram
berlandaskan adat dan budaya serta agama yang berbeda;

5. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik, bersih, efektif melalui

pelayanan publik yang terpercaya, akuntabel, dan transparan.



3. Struktur Organisasi Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura
Kabupaten Rokan Hulu
Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Rokan Hulu
dipimpin oleh seorang kepala dinas yang berada dibawah tanggung
jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Dinas Tanaman Pangan
dan Hortikultura memiliki susunan organisasi terdiri dari Kepala Dinas,
Sekretariat, Bidang Pengembangan Tanaman Pangan, Bidang
Pengembangan Tanaman Hortikultura, Bidang Sarana, Prasaran, dan

Penyuluhan, Unit Pelaksana Teknis dan Kelompok Jabatan Fungsional.

KEPALA DINAS

SEERETARIAT

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

SUB BAGIAN SUB BAGIAN
PERENCANAAN, EVALUASI UMUM, PERLENGHEAPAN
DAN PELAPORAN DAN KEUANGAN

| |
BIDANG I BIDANG

PENGEMBANGAN PENGEMBANGAN TANAMAN BIDANG
TANAMAN PANGAN HORTIKULTURA

SEHKSI SEKSI
PENGEMBANGAN PENGEMBANGAN TANAMAN

TANAMAN SEREALIA BUAH-EUAHAN DAN
TANAMAN HIAS

AR,
[ 1
SEKSI
PR AN A T AN nm:um\su!::; TANAMAN FNEPE, rEsTISION ALAT DAY
ANEEA KACANG DA UMBI TR AR A T MESIN PERTANIAN
BIOFARMAKA

BEKSI SEKSI
FENGOLAHAN DAN . SEKSIL PENYULUHAN
PEMASARAN PENGEMEANGAN FENGOLAHAN DAN
TANAMAN PANGAR PEMASARAN FENGEMBANGAN

BPP

Gambar 2.1. Struktur organisasi Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura



4. Tugas dan Fungsi Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura

Kabupaten Rokan Hulu

Berdasarkan Peraturan Bupati Rokan Hulu Nomor : 43 Tahun 2019
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata
Kerja Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura,dijelaskan bahwa Dinas
Tanaman Pangan dan hortikultura mempunya tugas membantu Bupati
melaksanakan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah
dan Tugas Pembantuan yang ditugaskan kepada Daerah.

Adapun tugas dari Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura
Kabupaten Rokan Hulu berdasarkan Peraturan Bupati nomor 63 Tahun
2019 Tentang Kedudukan, Sususan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta
Tata kerja Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura diuraikan sebagai
berikut :

a. Perumusan kebijakan pada Sekretariat, Bidang Prasarana, Sarana
dan Penyuluhan, Bidang Pengembangan Tanaman Pangan dan
Bidang Pengembangan Tanaman Hortikultura;

b. Pelaksanaan kebijakan pada Sekretariat, Bidang Prasarana, Sarana
dan Penyuluhan, Bidang Pengembangan Tanaman Pangan dan
Bidang Pengembangan Tanaman Hortikultura;

c. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pada Sekretariat, Bidang
Prasarana, Sarana dan Penyuluhan, Bidang Pengembangan

Tanaman Pangan dan Bidang Pengembangan Tanaman Hortikultura;



d. Pelaksanaan administrasi pada Sekretariat, Bidang Prasarana,
Sarana dan Penyuluhan, Bidang Pengembangan Tanaman Pangan
dan Bidang Pengembangan Tanaman Hortikultura;

e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan Bupati terkait dengan tugas

dan fungsinya.

B. Profil Peserta

Penulis, yakni Lasmaria May Friska Sihombing, S.P. merupakan
peserta Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) pada angkatan
XXXV (Tiga Puluh Lima), Kelompok Il (Dua), Nomor Absen 17 (Tujuh Belas)
yang diselenggarakan oleh Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia
Regional Bukit Tinggi. Penulis lahir di Kabupaten Labuhanbatu Selatan
Provinsi Sumatera Utara pada tanggal 15 Mei 1997 dan saat ini berdomisili
di Desa Tingkok, Kecamatan Tambusai, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi
Riau. Latar belakang pendidikan penulis adalah Sarjana Pertanian, dari
Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sumatera Utara,
lulus pada tahun 2020.

Saat ini sesuai SK Bupati Rokan Hulu, penulis bekerja di Instansi
Kabupaten Rokan Hulu tepatnya di Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura
— BPP (Balai Penyuluhan Pertanian) Tambusai. Sebagai CPNS Penyuluh
Pertanian di Wilayah Binaan BPP (Balai Penyuluhan Pertanian) Tambusai,

tugas penulis adalah melaksanakan kegiatan penyuluhan, pendampingan,



pengkajian, dan pengembangan metode penyuluhan pertanian di wilayah

binaan BPP (Balai Penyuluhan Pertanian) Tambusai.
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BAB llI
RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI
Deskripsi Core Isu “Kurangnya pemanfaatan teknologi dalam
kegiatan penyuluhan pertanian di wilayah binaan BPP (Balai
Penyuluhan Pertanian) Tambusai”

Di wilayah binaan BPP Tambusai, pemanfaatan teknologi dalam
kegiatan penyuluhan pertanian masih kurang optimal. Penyuluh pertanian
masih dominan menggunakan metode konvensional dalam penyampaian
materi maupun pengumpulan data, sehingga inovasi berbasis digital
belum terimplementasi secara maksimal. Hal ini terlihat dari rendahnya
penggunaan aplikasi digital, sistem informasi pertanian, alat bantu
pemetaan, serta media komunikasi modern dalam proses penyampaian
materi penyuluhan dan pengumpulan data lapangan.

Situasi ini berdampak pada kurang efektifnya proses penyuluhan,
lambatnya alur pelaporan, dan terbatasnya akses informasi cepat bagi
petani di lapangan. Secara keseluruhan, kondisi tersebut menunjukkan
perlunya peningkatan kapasitas, ketersediaan sarana, dan penguatan
dukungan sistem untuk mendorong penerapan teknologi secara lebih luas
dalam kegiatan penyuluhan.

Isu kurangnya pemanfaatan teknologi dalam kegiatan penyuluhan
pertanian di wilayah BPP Tambusai sangat relevan dengan Mata Pelatihan
Manajemen ASN dan SMART ASN. Sebagai Aparatur Sipil Negara,

penyuluh pertanian dituntut untuk memiliki kompetensi digital,
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kemampuan adaptasi, serta budaya kerja yang inovatif sebagaimana
ditekankan dalam konsep SMART ASN—yaitu ASN yang berorientasi
pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif, dan kolaboratif.
Rendahnya penggunaan teknologi menunjukkan bahwa standar
kompetensi tersebut belum tercapai secara optimal.

Dalam perspektif Manajemen ASN, kondisi ini mengindikasikan
perlunya peningkatan kapasitas, manajemen perubahan, serta
pembinaan kinerja yang mengarah pada transformasi digital.
Pemanfaatan teknologi menjadi bagian penting dalam mendukung
penyuluh bekerja secara efektif, mempercepat pelaporan, meningkatkan
kualitas data, serta memperluas jangkauan pelayanan kepada petani.
Dengan demikian, isu ini berkaitan langsung dengan tuntutan
profesionalisme ASN di era digital, sekaligus menegaskan urgensi

penerapan nilai-nilai SMART ASN dalam tugas penyuluhan pertanian.
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Analisis Core Isu

Penyebab isu prioritas dianalisis dengan menggunakan diagram fishbone,

sebagai berikut:

MATERIAL MANUSIA

Akses Pengetahuan Penyuluh

Anggaran Pelatihan

Sosial-Budaya Kreatifitas

Motivasi

LINGKUNGAN METODE

Gambar 3.1. Analisis Fishbone

Berdasarkan Analisis Fishbone di atas, diketahui bahwa penyebab-
penyebab prioritas yang perlu diselesaikan dari isu Sulitnya teknologi dalam
kegiatan pertanian di wilayah binaan BPP (Balai Penyuluhan Pertanian) ini
adalah sebagai berikut :

1. Faktor Manusia : Kurangnya pengetahuan dan pelatihan penyuluh
pertanian tentang penerapan teknologi dalam kegiatan penyuluhan
pertanian.

2. Faktor Metode : Kurangnya inovasi dan kreatifitas dalam kegiatan

penyuluhan pertanian.
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3. Faktor Lingkungan : Kurangnya motivasi penyuluh untuk
menggunakan teknologi dan pengaruh sosial-budaya setempat dalam
kegiatan penyuluhan pertanian.

4. Faktor Material: sulitnya akses dan anggaran terhadap teknologi
dalam penerapannya pada kegiatan penyuluhan pertanian.

Untuk penyebab utama dari core isu tersebut, maka penulis
memilih satu penyebab utamanya yaitu dari faktor metode vyakni

kurangnya inovasi dan kreatifitas dalam kegiatan penyuluhan pertanian.

Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Dengan merujuk pada akar penyebabnya di atas, maka gagasan
kreatif yang akan dilakukan untuk menyelesaikan core isu tersebut di atas
adalah “Pemanfaatan Media Sosial Dalam Kegiatan Penyuluhan
Pertanian Di Wilayah Binaan BPP (Balai Penyuluhan Pertanian)
Tambusai”.

Gagasan kreatif ini berkaitan dengan manajemen ASN karena
dapat mendorong peningkatan kinerja dan kompetensi ASN, mendukung
transformasi digital pelayanan publik, mengakselerasi reformasi birokrasi
dan budaya kerja profesional, dan memperkuat sistem merit dalam
pengembangan karier ASN.

Dan berkaitan dengan SMART ASN karena dapat memperkuat
penguasaan terhadap digitalisasi dan teknologi, mendorong

profesionalisme dalam layanan, meningkatkan kualitas pelayanan publik,
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membuka akses jejaring dan wawasan global, dan membangun ekosistem

kerja yang akuntabel, adaptif, dan inovatif.

Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, kegiatan-kegiatan

yang akan dilakukan selama masa habituasi adalah sebagai berikut :

1.

2.

Melakukan konsultasi dengan mentor;

Melakukan sosialisasi pembuatan konten penyuluhan yang menarik
kepada rekan-rekan penyuluh;

Membuat konten penyuluhan yang menarik;

Mengunggah konten penyuluhan ke akun media sosial;
Mensosialisasikan metode penyuluhan melalui konten di media sosial
kepada petani;

Melakukan evaluasi kegiatan penyuluhan pertanian melalui media

sosial tersebut.
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A.

BAB IV

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Sebagai bagian dari penyusunan Laporan Aktualisasi, diperlukan perencanaan kegiatan yang tersusun

secara sistematis, terukur, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Untuk itu, Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi

disusun guna memberikan gambaran menyeluruh terkait tahapan kegiatan, waktu pelaksanaan, serta output yang

diharapkan. Berikut table jadwal kegiatan aktualisasi :

No Kegiatan Oktober November
] v ] ]} v

1. | Melakukan konsultasi dengan mentor
2. | Melakukan sosialisasi pembuatan konten penyuluhan yang

menarik kepada rekan-rekan penyuluh
3. | Membuat konten penyuluhan yang menarik
4. | Mengunggah konten penyuluhan ke akun media sosial
5. | Mensosialisasikan metode penyuluhan melalui konten di media

sosial kepada petani
6. | Melakukan evaluasi kegiatan penyuluhan pertanian melalui

media sosial tersebut

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Aktualisasi

16



B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

Unit Kerja

Penyuluh Pertanian Ahli Pertama, Bidang Prasarana, Sarana dan Penyuluhan, Dinas Tanaman
Pangan dan Hortikultura, Pemerintah Kab. Rokan Hulu

Identifikasi Isu

1. Rendahnya partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan di wilayah binaan BPP (Balai
Penyuluhan Pertanian) Tambusai

2. Kurangnya pemanfaatan teknologi dalam kegiatan penyuluhan pertanian di wilayah binaan
BPP (Balai Penyuluhan Pertanian) Tambusai

3. Kurangnya pemahaman petani di wilayah binaan BPP (Balai Penyuluhan Pertanian)

Tambusai mengenai pengendalian organisme pengganggu tanaman

Isu yang Diangkat :  Kurangnya pemanfaatan teknologi dalam kegiatan penyuluhan pertanian di wilayah binaan BPP
(Balai Penyuluhan Pertanian) Tambusai

Gagasana Pemecahan : Pemanfaatan Media Sosial Dalam Kegiatan Penyuluhan Pertanian Di Wilayah Binaan BPP

Isu (Balai Penyuluhan Pertanian) Tambusai. Gagasan ini berkaitan dengan Mata Pembelajaran

Manajemen ASN dan SMART ASN.

KEGIATAN TAHAPAN OUTPUT/ Keterkaitan Substansi PIHAK- POTENSI | SOL | KET
KEGIATAN HASIL Mata Pelatihan (Ber- PIHAK YANG | KONFLI | USI
No. AKHLAK) TERKAIT KYA/ JIKA
TIDAK | ADA
KON
FLIK
1 2 3 4 9 6 7 8 9
Melakukan |- Mempersiapkan |- File - Berorientasi Pelayanan, |- Penulis TIDAK
1 konsultasi bahan rancang | saya memilah isu yang |- Mentor
" | dengan rancangan an mempengaruhi  kegiatan
mentor aktualisasi yang penyuluhan pertanian
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akan
dikonsultasikan

aktualia
Si

sesuai tugas pokok saya
sebagai penyuluh
pertanian dan memberikan
gagasan kreatif yang dapat
memberi dampak positif

kepada petani dan
masyarakat luas
Akuntabel, saya

bertanggung jawab dalam
mempersiapkan
rancangan aktualisasi
yang akan dikonsultasikan
Kompeten, saya berusaha
membuat rancangan
aktualisasi yang baik dan
terus memperdalam
pengetahuan dalam
kegiatan menyusun
rancangan aktualisasi ini
agar mendapat hasil yang
baik

- Membuat janji
konsultasi
kepada mentor

Waktu
dan
tempat
konsult
asi

Akuntabel, saya
menyampaikan informasi
dan tujuan vyang jelas
kepada mentor ketika
menghubungi beliau

Adaptif, saya
menyesuaikan diri dalam
membuat janji dengan
mentor  yakni  dengan
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memanfaatkan teknologi
untuk menghubungi
mentor dan menyesuaikan
jadwal dengan jadwal yang
telah  ditentukan  oleh
mentor

Harmonis, saya
menghubungi mentor
dengan bahasa yang
sopan dan jelas untuk
menanyakan waktu yang
dapat beliau luangkan
guna melakukan
konsultasi, sebagai bentuk
penghormatan saya
terhadap waktu dan
kesibukan mentor

Kolaboratif, saya
bekerjasama dengan
mentor dalam

menyesuaikan waktu dan
lokasi konsultasi

- Melakukan
konsultasi
dengan mentor

- Hasil
konsult
asi

Kompeten, saya
mendengarkan dan
menerima setiap arahan,
saran dan bimbingan dari
mentor untuk menambah

pengetahuan,
memperbaiki rencana
aktualisasi, dan
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meningkatkan kemampuan

profesional sebagai
penyuluh pertanian
Akuntabel, saya

menyampaikan rencana
kegiatan dengan jujur dan
bertanggung jawab kepada

mentor untuk
ditindaklanjuti oleh mentor
Harmonis, saya

melakukan kegiatan
konsultasi dengan bahasa
yang sopan dan santun,
serta menghargai mentor
dalam kegiatan konsultasi
tersebut

Kolaboratif, saya bekerja
sama dengan mentor
untuk mencapai tujuan

bersama yakni
keberhasilan pelaksanaan
aktualisasi melalui

konsultasi dan diskusi

Loyal, saya menunjukkan
kesungguhan dan sikap
positif dalam kegiatan
konsultasi sebagai wujul
loyalitas seorang ASN
dengan memastikan setiap
arahan dan saran mentor
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dilaksanakan guna
mendukung keberhasilan
pelaksanaan aktualisasi

Meminta
persetujuan
mentor  terkait
pelaksanaan
aktualisasi

Surat
izin
pelaksa
naan
aktualis
asi

Akuntabel, saya meminta
persetujuan mentor
dengan menyusun surat
persetujuan sesuai dengan
prosedur dan saya akan
melaksanakan tugas
dengan penuh tanggung
jawab

Harmonis, saya
mengajukan surat
persetujuan dengan sopan
dan professional untuk
menjaga hubungan baik
dengan mentor

Loyal, saya menunjukkan
dedikasi dan loyalitas saya
kepada mentor yang telah
memberikan arahan, saran
dan bimbingan dalam
rencana pelaksanaan
aktualisasi

Melakukan

sosialisasi

pembuatan
konten

Menginformasik
an kegiatan
sosialisasi
kepada

Informa
Si
kegiata
n

Akuntabel, saya dengan
tanggung jawab
menginformasikan

kegiatan sosialisasi

- Penulis

- Koordinator
BPP
Tambusai

TIDAK
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penyuluha
n yang
menarik
kepada
rekan-
rekan
penyuluh

Koordinator
BPP Tambusai

kepada Koordinator BPP
Tambusai

Harmonis, saya
menginformasikan
kegiatan sosialisasi

kepada Koordinator BPP
Tambusai dengan prinsip
harmonis

Kolaboratif, saya bekerja
sama dengan Koordinator
BPP  Tambusai untuk

dapat meneruskan
informasi kegiatan
sosialisasi kepada

penyuluh pertanian dan
POPT di BPP Tambusai
Adaptif, saya
menyesuaikan diri dan
berinovasi dalam kegiatan
menginformasikan
kegiatan sosialisasi
kepada Koordinator BPP
Tambusai

Melaksanakan
sosialisasi
pembuatan
konten
penyuluhan
yang menarik
kepada rekan-

Terlaks
ananya
sosialis
asi

Berorientasi Pelayanan,
saya bertanggung jawab
memberikan sosialisasi
pembuatan konten
penyuluhan kepada rekan-
rekan penyuluh pertanian
dan POPT di BPP

- Penyuluh
Pertanian
- POPT Kec.
Tambusai
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rekan penyuluh
pertanian dan
POPT di BPP
Tambusai

Tambusai dengan baik dan
bermanfaat

Kompeten, saya terus
belajar untuk
mengembangkan
kemampuan agar dapat
memberikan sosialisasi
pembuatan konten
penyuluhan kepada rekan-
rekan penyuluh pertanian
dan POPT di BPP

Tambusai dengan
maksimal
Harmonis, saya

membangun suasana yang
kondusif selama sosialisasi
pembuatan konten
penyuluhan kepada rekan-
rekan penyuluh pertanian
dan POPT di BPP
Tambusai

Loyal, saya berdedikasi
dalam pelaksanaan
sosialisasi pembuatan
konten penyuluhan kepada
rekan-rekan penyuluh
pertanian dan POPT di
BPP Tambusai

Adaptif, saya akan
berinovasi dalam

23




penyampaian  sosialisasi
pembuatan konten
penyuluhan kepada rekan-
rekan penyuluh pertanian
dan POPT di BPP
Tambusai

Mendokumenta |- Dokum Akuntabel, saya
sikan kegiatan | entasi bertanggung jawab agar
sebagai bahan | berupa sosialisasi pembuatan
untuk membuat | foto, konten penyuluhan kepada
laporan dan rekan-rekan penyuluh
kegiatan video pertanian dan POPT di
BPP Tambusai bersifat
jujur dan transparan
Adaptif, saya berinovasi
yakni dengan mengadopsi
teknologi dalam
pengambilan dokumentasi
kegiatan sosialisasi
pembuatan konten kepada
rekan-rekan penyuluh
pertanian dan POPT di
BPP Tambusai
Membuat Menentukan - Tema Kompeten, saya terus | Penulis TIDAK
konten tema dan| dan belajar dan memperdalam
penyuluha naskah Naskah pengetahuan saya melalui
n yang | penyuluhan Penyulu | berbagai literatur agar
menarik han mendapat tema dan

naskah penyuluhan yang

24




akurat dan sesuai dengan
kondisi terkini

Akuntabel, saya
bertanggung jawab dan
memastikan seluruh

literatur  berasal dari
sumber yang terpercaya
dalam menentukan tema
dan naskah penyuluhan

Adaptif, saya berinovasi
dan proaktif dalam mencari

literatur dengan
memanfaatkan  berbagai
platform digital dalam

menentukan tema dan
naskah penyuluhan

Kolaboratif, saya
bekerjasama dengan
mentor dalam menentukan
tema dan naskah
penyuluhan agar

penyuluhan dapat lebih
baik

Membuat
konten
penyuluhan
yang menarik

- Konten
Penyulu
han

Berorientasi Pelayanan,
saya membuat konten
penyuluhan dengan
maksimal, sederhana, dan
menarik agar dapat
dengan mudah dipahami
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petani serta memberikan
kepuasan kepada petani

- Kompeten, saya terus
belajar dan memperdalam
pengetahuan saya demi
untuk membuat konten
penyuluhan yang jelas dan
memastikan seluruh
informasi didalam konten
penyuluhan bersumber

dari literatur yang
terpercaya

- Akuntabel, saya
bertanggung jawab
memastikan informasi

yang tercantum didalam
konten berasal dari sumber
terpercaya dan  dapat
dipertanggungjawabkan
kebenarannya

- Adaptif, saya berinovasi
dan  berkreasi  dalam
membuat konten
penyuluhan serta
menggunakan  teknologi
dalam pembuatan konten
penyuluhan tersebut

- Loyal, saya berdedikasi
dan mengutamakan
kepentingan bersama




dalam pembuatan konten

penyuluhan
- Kolaboratif, saya
bekerjasama dengan

mentor serta rekan-rekan
penyuluh pertanian dan
POPT di BPP Tambusai
dalam pembuatan konten,
agar konten dapat lebih
berkualitas dengan saran
dan arahan pihak-pihak
tersebut

Mengungg
ah konten
penyuluha
n ke akun
media
sosial

- Membuat akun
media sosial
BPP Tambusai

Akun
media
sosial
BPP
Tambus
ai

- Kompeten, saya
menambah pengetahuan
saya terkait media sosial
yang sedang ramai
digunakan pada saat ini
agar kegiatan penyuluhan
dapat dilakukan dengan
efektif

- Akuntabel, saya
pembuatan akun media
sosial BPP Tambusai, dan
memastikan username dan
password akun aman

- Harmonis, saya
menginformasikan kepada
seluruh pegawai di BPP
Tambusai bahwa akan
dibuatnya media sosial

- Penulis

- Penyuluh
Pertanian di
BPP
Tambusai

- POPT di
Kec.
Tambusai

TIDAK
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BPP  Tambusai  serta
meminta saran agar akun
media sosial tersebut
dapat dibuat dengan

prinsip kebersamaan
bukan secara pribadi

Kolaboratif, saya
bekerjasama dengan
selurun pegawai di BPP
Tambusai dalam

pembuatan akun media
sosial BPP Tambusai
Adaptif, saya berinovasi
dalam membuat akun
media sosial BPP
Tambusai

Mengunggah
konten
penyuluhan ke
akun media
sosial BPP
Tambusai

Konten
terungg
ah di
akun
media
sosial
BPP
Tambus
ai

Berorientasi Pelayanan,
saya memastikan konten
penyuluhan yang diunggah
diakun media sosial BPP

Tambusai sesuai
kebutuhan petani dan
masyarakat

Akuntabel, saya
bertanggung jawab dalam
menggunggah konten

penyuluhan ke akun media
sosial BPP Tambusai, serta
memastikan konten dapat
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dipercaya dan
dipertanggungjawabkan

- Kompeten, saya terus
belajar dan menambah
wawasan untuk
memberikan pelayanan
terbaik, yakni dengan

mengunggah konten
penyuluhan yang
berkualitas pada akun
media sosial BPP
Tambusai

- Adaptif, saya berinovasi
dan proaktif dalam
mengunggah konten

penyuluhan ke akun media
sosial BPP Tambusai

- Kolaboratif, saya
bekerjasama dengan
rekan-rekan penyuluh

pertanian dan POPT di
BPP Tambusai dalam

mengunggah konten

penyuluhan pada akun

media sosial BPP

Tambusai
Mensosiali Melakukan - Terlaks |- Berorientasi Pelayanan, |- Penulis TIDAK
sasikan pertemuan ananya saya memastikan untuk |- Penyuluh
metode sosialisasi sosialis memberikan sosialisasi | Pertanian di
penyuluha dengan petani asi mengenai metode
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n melalui
konten di
media
sosial
kepada
petani

penyuluhan melalui konten
di akun media sosial BPP
Tambusai berjalan dengan
lancar dan bermanfaat
bagi petani

Harmonis, saya
membangun suasana yang
kondusif dan kekeluargaan
dalam kegiatan sosialisasi

metode penyuluhan
melalui konten di akun
media sosial BPP
Tambusai

Kolaboratif, saya bekerja
sama dengan seluruh
rekan penyuluh pertanian
dan POPT di BPP
Tambusai dalam kegiatan
sosialisasi metode
penyuluhan melalui konten
di akun media sosial BPP
Tambusai

Kompeten, saya terus
belajar untuk
mengembangkan
kemampuan agar dapat
memberikan sosialisasi
tentang metode
penyuluhan melalui konten
pada akun media sosial

BPP
Tambusai

- POPT Kec.
Tambusai

- Petani di
wilayah
binaan BPP
Tambusai
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BPP Tambusai dengan
maksimal

Loyal, saya berdedikasi
dalam pelaksanaan
sosialisasi tentang metode
penyuluhan melalui konten
pada akun media sosial
BPP Tambusai

Adaptif, saya berinovasi
dalam penyampaian
sosialisasi tentang metode
penyuluhan melalui konten
pada akun media sosial
BPP Tambusai

Membagikan
link media sosial
BPP Tambusai
kepada petani

Link
Media
Sosial
BPP
Tambus
ai

Adaptif, saya berinovasi
dalam menginformasikan
link akun media sosial BPP
Tambusai yakni
menggunakan  teknologi
untuk membagikan link
media sosial kepada petani
seperti melalui chat grup
Whatsapp Messenger

Kolaboratif, saya
bekerjasama dengan
rekan-rekan penyuluh

pertanian dan POPT di
BPP Tambusai dalam
membagikan link media
sosial BPP Tambusai agar
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informasi tersebut dapat
lebih cepat sampai kepada
petani diwilayah binaan
BPP Tambusai maupun
petani diseluruh Indonesia
Harmonis, saya
membagikan link akun
media sosial BPP
Tambusai kepada petani
dengan menggunakan
bahasa yang sopan dan
sederhana agar tidak
menyinggung perasaan
petani serta menjaga tali
persaudaraan

Melakukan
evaluasi
kegiatan
penyuluha
n pertanian
melalui
media
sosial
tersebut

Melakukan
monitoring
secara berkala
Media Sosial
BPP Tambusai

- Laporan
Monitori

ng

Loyal, saya berdedikasi
melakukan monitoring
secara berkala terhadap
akun media sosial BPP
Tambusai

Akuntabel, saya
bertanggung jawab
dalam melakukan
monitoring secara
berkala terhadap akun
media sosial BPP
Tambusai

Kolaboratif, saya bekerja
sama dengan rekan-

rekan penyuluh pertanian

Penulis
Penyuluh
pertanian di
BPP
Tambusai
POPT Kec.
Tambusai
Petani di
wilayah
binaan BPP
Tambusai

TIDAK
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dan POPT di BPP

Tambusai dalam
monitoring secara
berkala terhadap akun
media sosial BPP
Tambusai

Adaptif, saya berinovasi
dan proaktif dalam
melakukan monitoring
secara berkala terhadap
akun media sosial BPP
Tambusai

Meminta umpan
balik dari petani

di wilayah
binaan BPP
Tambusai

- Umpan
Balik

Berorientasi Pelayanan,
saya meningkatkan atau
memperbaiki kualitas
konten pada akun media
sosial BPP Tambusai
dengan meminta umpan
balik dari petani yang
telah  melihat konten
tersebut agar tercipta
konten yang bermanfaat
dan sesuai kebutuhan
petani

Kolaboratif, saya akan
menjalin  kerja sama
dengan petani yang
memberikan umpan balik
terhadap konten di akun
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media sosial BPP
Tambusai

Harmonis, saya meminta
umpan balik dari petani
dan yang telah melihat
konten di akun media
sosial menggunakan
bahasa yang sopan agar
terjalin kekeluargaan
Akuntabel, saya
bertanggungjawab atas
umpan balik yang
diberikan oleh petani dan
yang telah melihat konten
diakun media sosial BPP
Tambusai

Kompeten, saya terus
belajar dan menambah
pengetahuan agar umpan
balik yang diberikan pada
konten diakun media
sosial BPP Tambusai
dapat saya terima dan
perbaiki untuk hasil yang
lebih maksimal

Adaptif, saya berinovasi
dan proaktif  dalam
menanggapi umpan balik
yang diberikan pada
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konten diakun media
sosial BPP Tambusai

Tabel 4.2 Matrik Pelaksanaan Aktualisasi
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C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Berikut ditampilkan Matriks Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK), pada tabel dibawah ini :

No. Mata KEGIATAN Jumlah Aktualisasi
Pelatihan Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 per MP
Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi
1. | Berorientasi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 6 6
Pelayanan

2. | Akuntabel 4 4 2 2 2 2 0 0 2 2 12 12

3. | Kompeten 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1

4. | Harmonis 3 3 2 2 0 0 1 1 2 2 1 1

5. | Loyal 2 2 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 6 6

6. | Adaptif 1 1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 12 12

7. | Kolaboratif 2 2 1 1 2 2 2 2 11 11
Jumlah MP yang 15 15 11 1 10 10 10 10 9 9 10 10 65 65
Diaktualisasikan

per Kegiatan

Tabel 4.3 Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu

Perbandingan kondisi sebelum dan sesudah aktualisasi “Pemanfaatan Media Sosial Dalam Kegiatan

Penyuluhan Pertanian Di Wilayah Binaan BPP (Balai Penyuluhan Pertanian) Tambusai” dapat dilihat pada

tabel berikut:

Kondisi Core Isu

Sebelum Aktualisasi

Sesudah Aktualisasi

Kondisi di wilayah binaan BPP Tambusai menunjukkan

bahwa pemanfaatan media sosial dalam kegiatan
penyuluhan pertanian masih sangat terbatas. Penyuluh
umumnya masih berfokus pada metode penyuluhan
konvensional seperti pertemuan tatap muka, kunjungan
lapangan, dan penyampaian informasi secara langsung,
sehingga jangkauan informasi kepada petani menjadi

kurang luas dan tidak selalu terdistribusi secara cepat.

Pemanfaatan media sosial dalam kegiatan penyuluhan
pertanian di wilayah binaan BPP Tambusai mengalami
peningkatan yang signifikan. Penyuluh mulai aktif
menggunakan berbagai platform media sosial seperti
WhatsApp, Facebook, dan Tiktok untuk menyebarkan
informasi pertanian, membagikan materi penyuluhan, serta
mempublikasikan kegiatan di lapangan secara lebih cepat

dan luas.
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Media sosial seperti WhatsApp, Facebook, dan Tiktok

belum dimanfaatkan secara optimal sebagai sarana
edukasi, publikasi inovasi, maupun penyebaran informasi
penting terkait pertanian. Selain itu, konten penyuluhan
digital masih minim dan belum terkelola secara sistematis.
Kondisi ini mengakibatkan akses informasi petani terhadap
teknologi, budidaya, pemasaran, dan peringatan dini

pertanian belum maksimal.

Rendahnya pemanfaatan media sosial

juga
dipengaruhi oleh kurangnya keterampilan digital penyuluh,
belum adanya standar atau pedoman penyuluhan berbasis
media sosial, serta belum terbentuknya budaya kerja digital
di lingkungan penyuluh. Dengan demikian, terdapat

kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kapasitas

Konten penyuluhan digital mulai tersusun lebih
sistematis dalam bentuk video singkat, serta materi
edukatif yang mudah dipahami oleh petani. Selain itu, telah
terbentuk pola kerja baru di mana penyuluh memanfaatkan
media sosial sebagai sarana interaksi, konsultasi, dan
tanya jawab dengan petani, sehingga komunikasi menjadi

lebih efektif dan responsif.

Kemampuan digital penyuluh juga meningkat melalui
pelatihan dan pendampingan selama proses aktualisasi,
membuat mereka lebih percaya diri dalam membuat dan
mengelola konten. Keberadaan pedoman sederhana
terkait penyuluhan berbasis media sosial turut membantu
informasi.  Secara

konsistensi dalam pengelolaan

keseluruhan, aktualisasi ini telah mendorong terbentuknya
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penyuluh dan mengoptimalkan media sosial sebagai alat | budaya penyuluhan modern yang lebih adaptif, inovatif,
penyuluhan modern yang lebih efektif, cepat, dan mudah | dan sesuai dengan tuntutan era digital, sehingga
dijangkau oleh petani. pemanfaatan media sosial kini menjadi bagian penting
dalam mendukung efektivitas layanan penyuluhan

pertanian di wilayah BPP Tambusai.

Tabel 4.4 Perbandingan Kondisi Sebelum Dan Sesudah Aktualisasi

E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu
Berikut adalah manfaat dari terselesaikannya core isu " Pemanfaatan Media Sosial dalam Kegiatan Penyuluhan
Pertanian di Wilayah Binaan BPP Tambusai" bagi berbagai pihak :

1. Manfaat bagi Penulis

Penyelesaian core isu ini memberikan peningkatan kompetensi bagi penulis, terutama dalam penguasaan teknologi
dan komunikasi digital. Penulis memperoleh pengalaman langsung dalam merancang, mengelola, dan memanfaatkan
media sosial sebagai sarana penyuluhan modern. Selain itu, penulis semakin memahami peran ASN yang adaptif, inovatif,

dan berorientasi pelayanan sesuai nilai-nilai Manajemen ASN dan SMART ASN. Kemampuan dalam membuat konten
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penyuluhan, mengelola informasi, serta berinteraksi dengan petani secara digital turut berkembang melalui proses

aktualisasi ini.

2. Manfaat bagi Instansi (BPP Tambusai)

Bagi BPP Tambusai, penyelesaian core isu ini berkontribusi pada peningkatan efektivitas penyebaran informasi
pertanian. Instansi kini memiliki model penyuluhan digital yang dapat diterapkan dan dikembangkan oleh penyuluh lainnya.
Pemanfaatan media sosial memperkuat citra BPP Tambusai sebagai lembaga penyuluhan yang responsif terhadap
perkembangan teknologi dan kebutuhan petani. Selain itu, konten digital yang dihasilkan dapat dimanfaatkan sebagai

bahan publikasi, dokumentasi kegiatan, serta pendukung dalam pelaporan kinerja instansi.

3. Manfaat bagi Stakeholder Terkait

a. Petani

Petani memperoleh akses informasi pertanian yang lebih cepat dan mudah melalui media sosial. Informasi seperti
teknik budidaya, pengendalian OPT, harga komoditas, inovasi teknologi, dan kegiatan penyuluhan dapat diakses kapan
saja. Komunikasi antara petani dan penyuluh menjadi lebih mudah dan cepat sehingga permasalahan di lapangan dapat

ditangani secara lebih responsif.
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b. Penyuluh Pertanian

Bagi penyuluh, pemanfaatan media sosial menjadi sarana efektif dalam memperluas jangkauan penyuluhan,
terutama bagi petani yang sulit mengikuti pertemuan langsung. Penyuluh dapat menghemat waktu dan tenaga dalam
menyampaikan informasi, sekaligus meningkatkan kompetensi digital dan kreativitas dalam membuat materi penyuluhan.

Penyuluh juga terbantu dalam dokumentasi dan pelaporan kegiatan penyuluhan.
c. Pemerintah Daerah

Pemerintah daerah memperoleh manfaat berupa peningkatan kualitas data dan informasi pertanian yang lebih
cepat dan akurat. Inovasi ini mendukung upaya digitalisasi layanan pertanian di daerah serta memperkuat koordinasi
dalam pelaksanaan program ketahanan pangan. Selain itu, pemanfaatan media sosial mempercepat penyebaran informasi

resmi terkait pembangunan pertanian di tingkat petani.

41



F.

Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Tambusai

Petani

No Kegiatan Output Dur\?éilgﬁn Pa;grﬁwaatk Sudngggr Keterangan
Optimalisasi Platform Kon;t:tr;i%/ang Pe rtFe;ﬁir;ynUILli’Q)PT
1 Media Sosial BPP . Berkelanjutan ’ . |Kas BPP Tambusai
berkualitas BPP Tambusai,
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A.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan

a. Kegiatan 1 “Melakukan konsultasi dengan mentor”

Akuntabel (melaksanakan tugas dengan cermat), saya meminta
persetujuan mentor dan melaksanakan tugas dengan penuh tanggung
jawab.

Kompeten (meningkatkan kompetensi diri), saya membuat
rancangan aktualisasi yang baik

Adaptif (cepat menyesuaikan diri), saya menyesuaikan diri dalam
membuat janji dengan mentor.

Harmonis (menghargai), saya menghargai mentor dalam membuat
janji konsultasi.

Loyal (mengutamakan kepentingan bersama), saya mengutamakan
kepentingan bersama dalam melakukan konsultasi.

Kolaboratif (terbuka dalam bekerja sama), saya bekerja sama

dengan mentor untuk mencapai tujuan bersama.
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b. Kegiatan 2 “Melakukan sosialisasi pembuatan konten penyuluhan
yang menarik kepada rekan-rekan penyuluh”
Berorientasi Pelayanan (melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi), Saya
bertanggung jawab memberikan sosialisasi pembuatan konten
penyuluhan kepada rekan-rekan penyuluh pertanian dan POPT di
BPP Tambusai dengan baik dan bermanfaat.
Akuntabel (melaksanakan tugas dengan cermat), saya dengan
tanggung jawab menginformasikan kegiatan sosialisasi kepada
Koordinator BPP Tambusai.
Kompeten (meningkatkan kompetensi diri), Saya terus belajar untuk
mengembangkan kemampuan agar dapat memberikan sosialisasi
pembuatan konten penyuluhan kepada rekan-rekan penyuluh
pertanian dan POPT di BPP Tambusai dengan maksimal.
Adaptif (terus berinovasi), saya berinovasi dalam penyampaian
sosialisasi pembuatan konten penyuluhan kepada rekan-rekan
penyuluh pertanian dan POPT di BPP Tambusai.
Kolaboratif (terbuka dalam bekerja sama), saya bekerja sama
dengan Koordinator BPP Tambusai untuk dapat meneruskan
informasi kegiatan sosialisasi kepada penyuluh pertanian dan POPT

di BPP Tambusai.
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Harmonis, saya membangun suasana yang kondusif selama
sosialisasi pembuatan konten penyuluhan kepada rekan-rekan
penyuluh pertanian dan POPT di BPP Tambusai

Loyal, saya berdedikasi dalam pelaksanaan sosialisasi pembuatan
konten penyuluhan kepada rekan-rekan penyuluh pertanian dan

POPT di BPP Tambusai.

. Kegiatan 3 “Membuat konten penyuluhan yang menarik”
Berorientasi Pelayanan, saya membuat konten penyuluhan dengan
maksimal, sederhana, dan menarik agar dapat dengan mudah
dipahami petani serta memberikan kepuasan kepada petani.
Akuntabel, saya bertanggung jawab memastikan informasi yang
tercantum didalam konten berasal dari sumber terpercaya dan dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Kompeten, saya belajar dan memperdalam pengetahuan saya demi
untuk membuat konten penyuluhan yang jelas dan memastikan
seluruh informasi didalam konten penyuluhan bersumber dari literatur
yang terpercaya.

Loyal, saya berdedikasi dan mengutamakan kepentingan bersama
dalam pembuatan konten penyuluhan.

Adaptif, saya berinovasi dan berkreasi dalam membuat konten
penyuluhan serta menggunakan teknologi dalam pembuatan konten

penyuluhan tersebut.
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Kolaboratif, saya bekerjasama dengan mentor serta rekan-rekan
penyuluh pertanian dan POPT di BPP Tambusai dalam pembuatan
konten, agar konten dapat lebih berkualitas dengan saran dan arahan

pihak-pihak tersebut.

. Kegiatan 4 “Mengunggah konten penyuluhan ke akun media sosial”
Berorientasi Pelayanan, saya memastikan konten penyuluhan yang
diunggah diakun media sosial BPP Tambusai sesuai kebutuhan petani
dan Masyarakat.

Akuntabel, saya bertanggung jawab dalam menggunggah konten
penyuluhan ke akun media sosial BPP Tambusai, serta memastikan
konten dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan.

Kompeten, saya belajar dan menambah wawasan untuk memberikan
pelayanan terbaik, yakni dengan mengunggah konten penyuluhan
yang berkualitas pada akun media sosial BPP Tambusai.

Adaptif, saya berinovasi dan proaktif dalam mengunggah konten
penyuluhan ke akun media sosial BPP Tambusai

Kolaboratif, saya bekerjasama dengan rekan-rekan penyuluh
pertanian dan POPT di BPP Tambusai dalam mengunggah konten
penyuluhan pada akun media sosial BPP Tambusai

Harmonis, saya menginformasikan kepada seluruh pegawai di BPP

Tambusai bahwa akan dibuatnya media sosial BPP Tambusai serta
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meminta saran agar akun media sosial tersebut dapat dibuat dengan

prinsip kebersamaan bukan secara pribadi.

. Kegiatan 5 “Mensosialisasikan metode penyuluhan melalui konten di
media sosial kepada petani”

Berorientasi Pelayanan, saya memastikan untuk memberikan
sosialisasi mengenai metode penyuluhan melalui konten di akun
media sosial BPP Tambusai berjalan dengan lancar dan bermanfaat
bagi petani.

Kompeten, saya terus belajar untuk mengembangkan kemampuan
agar dapat memberikan sosialisasi tentang metode penyuluhan
melalui konten pada akun media sosial BPP Tambusai dengan
maksimal.

Harmonis, saya membangun suasana yang kondusif dan
kekeluargaan dalam kegiatan sosialisasi metode penyuluhan melalui
konten di akun media sosial BPP Tambusai.

Loyal, saya berdedikasi dalam pelaksanaan sosialisasi tentang
metode penyuluhan melalui konten pada akun media sosial BPP
Tambusai.

Adaptif, saya berinovasi dalam penyampaian sosialisasi tentang
metode penyuluhan melalui konten pada akun media sosial BPP

Tambusai.
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Kolaboratif, saya bekerja sama dengan seluruh rekan penyuluh
pertanian dan POPT di BPP Tambusai dalam kegiatan sosialisasi
metode penyuluhan melalui konten di akun media sosial BPP

Tambusai.

Kegiatan 6 “Melakukan evaluasi kegiatan penyuluhan pertanian
melalui media sosial tersebut”

Berorientasi Pelayanan, saya meningkatkan atau memperbaiki
kualitas konten pada akun media sosial BPP Tambusai dengan
meminta umpan balik dari petani yang telah melihat konten tersebut
agar tercipta konten yang bermanfaat dan sesuai kebutuhan petani
Akuntabel, saya bertanggung jawab dalam melakukan monitoring
secara berkala terhadap akun media sosial BPP Tambusai.
Kompeten, saya terus belajar dan menambah pengetahuan agar
umpan balik yang diberikan pada konten diakun media sosial BPP
Tambusai dapat saya terima dan perbaiki untuk hasil yang lebih
maksimal.

Harmonis, saya meminta umpan balik dari petani dan yang telah
melihat konten di akun media sosial menggunakan bahasa yang
sopan agar terjalin kekeluargaan.

Loyal, saya berdedikasi melakukan monitoring secara berkala

terhadap akun media sosial BPP Tambusai.
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Adaptif, saya berinovasi dan proaktif dalam melakukan monitoring
secara berkala terhadap akun media sosial BPP Tambusai.

Kolaboratif, saya bekerja sama dengan rekan-rekan penyuluh
pertanian dan POPT di BPP Tambusai dalam monitoring secara

berkala terhadap akun media sosial BPP Tambusai.

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Adapun gagasan kreatif dari penyelesaian core isu “Kurangnya
pemanfaatan teknologi dalam kegiatan penyuluhan pertanian di wilayah
binaan BPP (Balai Penyuluhan Pertanian) Tambusai” yaitu dengan
‘Pemanfaatan Media Sosial Dalam Kegiatan Penyuluhan Pertanian Di

Wilayah Binaan BPP (Balai Penyuluhan Pertanian) Tambusai”

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu

Penyelesaian core isu pemanfaatan media sosial di BPP Tambusai
berhasil meningkatkan efektivitas penyuluhan pertanian melalui
peningkatan kualitas dan konsistensi penyebaran informasi kepada
petani. Konten penyuluhan yang dipublikasikan secara rutin membuat
petani lebih mudah mengakses materi edukasi, teknologi, serta informasi
hama dan kegiatan pertanian. Interaksi antara penyuluh dan petani juga
meningkat melalui komunikasi daring yang lebih cepat dan responsif.
Selain itu, kemampuan digital para penyuluh turut berkembang,

termasuk dalam pembuatan konten dan pengelolaan akun media sosial.
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Dokumentasi dan pelaporan kegiatan menjadi lebih tertata, sehingga

mendukung peningkatan kinerja BPP Tambusai secara keseluruhan.

Rekomendasi

1. Untuk Penyelenggara Pelatihan

Harapan kepada penyelenggara untuk memperkuat mekanisme
bimbingan dan monitoring melalui zoommeeting selama kegiatan
habituasi untuk melaporkan kegiatan aktualisasi peserta Calon Pegawai

Negeri Sipil.

. Untuk Instansi Asal Peserta

Harapan kepada Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten
Rokan Hulu, khususnya Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan
Tambusai diharapkan dapat terus meningkatkan dukungan terhadap
pelaksanaan Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil dengan
menyediakan lingkungan kerja yang kondusif bagi peserta dalam

melaksanakan kegiatan aktualisasi.
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a.

poran Mingguan Minggu Ke-1

abel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan Ke 1

Melakukan konsultasi dengan mentor

Tanggal Pelaksanaan

Kegiatan

23 — 29 Oktober 2025

Daftar Lampiran Bukti

Kegiatan/Evidence

Bahan rancangan aktualisasi

Bukti/catatan pelaksanaan konsultasi

Persetujuan pelaksanaan

Uraian Kegiatan Yang
Memuat Nilai Dasar Yang

Melandasi

Tahapan 1

Mempersiapkan bahan rancangan aktualisasi

yang akan dikonsultasikan

Akuntabel, saya bertanggung jawab

mempersiapkan rancangan aktualisasi

Kompeten, saya membuat rancangan aktualisasi

yang baik

Tahapan 2

Membuat janji konsultasi kepada mentor

Adaptif, saya menyesuaikan diri dalam membuat

janji dengan mentor

Harmonis, saya menghargai mentor dalam

membuat janji konsultasi
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Tahapan 3

Melakukan konsultasi dengan mentor

Loyal, saya mengutamakan kepentingan

bersama dalam melakukan konsultasi

Kolaboratif, saya bekerja sama dengan mentor

untuk mencapai tujuan bersama

Tahapan 4

Meminta persetujuan mentor terkait

pelaksanaan aktualisasi

Akuntabel, saya meminta persetujuan mentor
dan melaksanakan tugas dengan penuh

tanggung jawab

Harmonis, saya meminta persetujuan dengan
sopan dan professional untuk menjaga hubungan

baik dengan mentor

Loyal, saya menunjukkan loyalitas saya kepada

mentor yang telah memberikan bimbingan

Teknik Aktualisasi Yang
Dipergunakan Dan Bukti

Fisik Kegiatan/Evidence

Tahapan 1

Mempersiapkan bahan rancangan aktualisasi

yang akan dikonsultasikan
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Saya mempersiapkan bahan konsultasi yakni

rancangan aktualisasi dalam bentuk dokumen

yang rapi.

Bukti Fisik/Evidence : Hardcopy Rancangan

Aktualisasi

Tahapan 2

Membuat janji konsultasi kepada mentor

Saya menghubungi mentor untuk menentukan
janji konsultasi melalui Whatsapp Messenger

dengan menggunakan kalimat yang sopan

Bukti Fisik/Evidence: Tangkapan layar
percapakan dengan mentor melalui Whatsapp

Messenger

Tahapan 3

Melakukan konsultasi dengan mentor

Saya menyampaikan rencana pelaksanaan
aktualisasi kepada mentor melalui rancangan
aktualisasi kemudian mentor memberi masukan

terkait pelaksanaan aktualisasi
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Bukti Fisik/Evidence : Catatan Pengendalian

Aktualisasi oleh Mentor

Tahapan 4

Meminta persetujuan mentor terkait

pelaksanaan aktualisasi

Saya membuat surat izin pelaksanaan aktualisasi
sebagai dasar yang akan digunakan dalam
kegiatan. Kemudian melakukan pengajuan

kepada mentor untuk mendapatkan persetujuan

Bukti Fisik/Evidence: Surat izin pelaksanaan
aktualisasi yang telah disetujui dan

ditandatangani oleh mentor

Deskripsi Proses dan

Kualitas Produk Kegiatan

Tahapan 1

Mempersiapkan bahan rancangan aktualisasi

yang akan dikonsultasikan

Proses :

Mempersiapkan bahan  konsultasi  yakni

rancangan aktualisasi dalam bentuk dokumen

yang rapi.

Kualitas produk kegiatan :
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Tersedianya hardcopy rancangan aktualisasi

yang rapid an lengkap

Tahapan 2

Membuat janji konsultasi kepada mentor

Proses :

Menyusun kalimat yang sopan kemudian
menghubungi mentor untuk membuat janji

konsultasi

Kualitas produk kegiatan :

Tercapai kesepakatan jadwal untuk melakukan

konsultasi

Tahapan 3

Melakukan konsultasi dengan mentor

Proses :

Menyampaikan rencana pelaksanaan aktualisasi
kemudian mencatat masukan yang diberikan oleh

mentor terkait pelaksanaan aktualisasi

Kualitas produk kegiatan :
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Rencana pelaksanaan aktualisasi lebih jelas dan

terperinci

Tahapan 4

Meminta persetujuan mentor terkait

pelaksanaan aktualisasi

Proses :

Mempersiapkan surat  izin pelaksanaan
aktualisasi kemudian mengajukan surat izin
pelaksanaan aktualisasi kepada mentor untuk

ditandatangani

Kualitas produk kegiatan :

Mendapatkan persetujuan pelaksanaan
aktualisasi dari mentor yang kemudian dilanjutkan

untuk pelaksanaan kegiatan

Manfaat Kegiatan
Terhadap Pencapaian
Visi, Misi, dan Tugas

Organisasi

Rangkaian kegiatan melakukan konsultasi
kepada mentor meliputi mempersiapkan bahan
rancangan aktualisasi, membuat janji konsultasi,
melakukan konsultasi dan meminta persetujuan
mentor terkait pelaksanaan aktualisasi, sejalan
dengan visi, misi dan tugas Kabupaten Rokan

Hulu, mewujudkan kualitas sumber daya manusia
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baik masyarakat dan aparat yang tangguh dan
profesional dilandasi keimanan dan ketakwaan.
Hal ini karena melalui konsultasi dengan mentor,
peserta mampu menyusun perencanaan kegiatan

yang lebih rapi dan terperinci

Analisis Dampak

(Terhadap Satuan Kerja

dan Masyarakat) Jika
Aktualisasi Tidak
Berdasarkan  Nilai-Nilai
Dasar

Tahapan 1

Mempersiapkan bahan rancangan aktualisasi

yang akan dikonsultasikan

Tanpa nilai Akuntabel, saya tidak bertanggung

jawab mempersiapkan rancangan aktualisasi

Tanpa nilai Kompeten, saya tidak membuat

rancangan aktualisasi yang baik

Tahapan 2

Membuat janji konsultasi kepada mentor

Tanpa nilai Adaptif, saya tidak menyesuaikan diri

dalam membuat janji dengan mentor

Tanpa nilai Harmonis, saya tidak menghargai

mentor dalam membuat janji konsultasi

Tahapan 3

Melakukan konsultasi dengan mentor
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Tanpa nilai Loyal, saya tidak mengutamakan
kepentingan  bersama  dalam  melakukan

konsultasi

Tanpa nilai Kolaboratif, saya tidak bekerja sama

dengan mentor untuk mencapai tujuan bersama

Tahapan 4

Meminta persetujuan mentor terkait

pelaksanaan aktualisasi

Tanpa nilai Akuntabel, saya tidak meminta
persetujuan mentor dan melaksanakan tugas

dengan penuh tanggung jawab

Tanpa nilai Harmonis, saya tidak meminta
persetujuan dengan sopan dan professional untuk

menjaga hubungan baik dengan mentor

Tanpa nilai Loyal, saya tidak menunjukkan
loyalitas saya kepada mentor yang telah

memberikan bimbingan
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Disusun oleh :
Nama z L MAY FRISKA sP.
NP : 199705152025042004
Jabatan © Penyuluh Pertanian Ahli Pertama
Instanst : Pemerintah Kabupaten Rokan Hulu
Kelas/Kelompok : 1 (Dua)
No. Absen 17 (Tujuh Belas)
Angkatan © XXXV (Tiga Puluh Lima)
PUSAT SUMBER DAYA

REGIONAL BUKIT TINGG!
KEMENTERIAN DALAM NEGER| REPUBLIK INDONESIA
2025

2. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

b Catatan Pengendatian Aktualsas: oleh Mentor

| Nama Peserta | LASMARIA MAY FRISKA SIHOMBING, § P
" Satuan Kerja Balai Penyuluhan Pertanian Kec. Tambusai -
Dinas Tanaman Pangan dan Horfikuttura
| Tempat Aktualisasi Batal Penyuluhan Pertanian Kee Tambusal -
Dinas Tanaman Pangan dan Mortikultura
"No. [ Tanggal | Waktu | Catatan Bimblpgan Hasil Capainn 1 Parat
| Tersedianya Surat ion
lanpudxan  Mchualions] paiaksanasn
Axtuahsasi g
@ Tersedianya Arahan
| I dan Bimbiogan Mendor |
| lnfubcan ®evad Tecsecianya Araban |
| a | cesOiwiingen Meetor | ___
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Rokan Hubs, 23 Ohtober 2005
Perdal Permohonan Lzm Pelahuamasn Alniabc (Habdari)
Kepada Yih
Bapsk Febri Trwants, 81
Koordimator Walai Pemywhehan Pertanian Rambuh 11ike
Di Yempat

Demgan hoemet.

Schebungan dengan pelaksanamn Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipl (CPNS)
Anghaan 15 Tshun 2025 o bendwarkan mncangan akiualisasi (habisasi) yang telah
disctwgui. saya yang bertands tangan df hawah ini
Nowa + Lasmaria May Frishs Sihombing, 5.7
11997051 52029042004
Panghat/Gebsagan : Pesats Madw/lli-a

Aabatan = Pemywlub Pertasisn ALS Pertama
Unit Kerja 3 BPT Tambusal, Diaas Tanaman Paogan dan Hortikulters
izin untuk. kegiatsa akualivasi )

(habicuasi) dengan
Judul “PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL DALAM KEGIATAN PENYULUHAN
PERTANIAN DI WILAYAIL HINAAN BPP (BALAI PENYULUIIAN PERTANIAN)
TAMBUSAI™ serbvitung malai tinggal 23 Okasher 2025 sampai deagan 28 Navember 2025
Rancangan kegistan yang skan daksanakan meliposi

1. Melskukan komatasi dengan memor;

2. Melak

peayuluk;
3. Membuat koolen pesyulubus yueg menaric.
4. aken

5 ali s i
6. Melakukan evaluasi kegiatn penyulubus pertann imelales medis sosial tersebut.

Demikian surat permohonan izin isi Says bust. Atas perbasian dan bimbingan Bapak
Saya ucapian terima kasib. s e o

Rakan Huhu, 23 Oktober 2025

Pemohon,
2 , S.P. Lasmaria May Friska Sibombing. 5.7
NIPPPK. 198102132021211001 NIP. 199708152025042004

62



dlian Aktualisasi Oleh Mentor

Nama Peserta : LASMARIA MAY FRISKA SIHOMBING, S.P.

Satuan Kerja : Balai Penyuluhan Pertanian Kec. Tambusai —
Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura

Tempat Aktualisasi : Balai Penyuluhan Pertanian Kec. Tambusai —
Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura

No. [Tanggal / Waktu |Catatan Bimbingan |Hasil Capaian / Output/Paraf
Mentor

1. |Kamis, 23 Oktober|Lanjutkan Aktualisasi [Tersedianya Surat |zin

2025 Pelaksanaan Mﬁw/
Aktualisasi
2. [Senin, 27 Oktober|Lanjutkan SesuaifTersedianya Arahan
2025 Rencana dan Bimbingan Mentor “’ﬁh/
3. |Rabu, 29 Oktober|Lanjutkan SesuailTersedianya  Arahan
2025 Rencana dan Bimbingan Mentor «/ﬁ//

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach

Nama Peserta : LASMARIA MAY FRISKA SIHOMBING, S.P.

Satuan Kerja : Balai Penyuluhan Pertanian Kec. Tambusai —
Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura

Tempat Aktualisasi : Balai Penyuluhan Pertanian Kec. Tambusai —
Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura

Hasil Capaian / Paraf

No. | Tanggal / Waktu | Catatan Bimbingan Output Coach
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poran Mingguan Minggu Ke-2

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan Ke 2

Melakukan sosialisasi pembuatan konten penyuluhan

yang menarik kepada rekan-rekan penyuluh

Tanggal Pelaksanaan

Kegiatan

30 Oktober — 6 November 2025

Daftar Lampiran Bukti

Kegiatan/Evidence

a. Dokumentasi saat menginformasikan kegiatan
sosialisasi kepada Koordinator BPP Tambusai
b. Dokumentasi saat kegiatan sosialisasi kepada

rekan-rekan penyuluh di BPP Tambusai

Uraian Kegiatan Yang
Nilai

Yang Melandasi

Memuat Dasar

Tahapan 1

Menginformasikan kegiatan sosialisasi

- Akuntabel

Saya dengan tanggung jawab menginformasikan
kegiatan sosialisasi kepada Koordinator BPP
Tambusai

- Harmonis

Saya menginformasikan kegiatan sosialisasi kepada
Koordinator BPP Tambusai dengan prinsip harmonis
- Kolaboratif

Saya bekerja sama dengan BPP

Tambusai untuk dapat meneruskan informasi kegiatan

Koordinator

sosialisasi kepada penyuluh pertanian dan POPT di
BPP Tambusai

- Adaptif

Saya menyesuaikan diri

dan berinovasi dalam

kegiatan menginformasikan kegiatan sosialisasi

kepada Koordinator BPP Tambusai

Tahapan 2

Melaksanakan sosialisasi pembuatan konten
penyuluhan yang menarik kepada rekan-rekan

penyuluh pertanian dan POPT di BPP Tambusai
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- Berorientasi Pelayanan

Saya bertanggung jawab memberikan sosialisasi
pembuatan konten penyuluhan kepada rekan-rekan
penyuluh pertanian dan POPT di BPP Tambusai
dengan baik dan bermanfaat

- Kompeten

Saya terus belajar untuk mengembangkan
kemampuan agar dapat memberikan sosialisasi
pembuatan konten penyuluhan kepada rekan-rekan
penyuluh pertanian dan POPT di BPP Tambusai
dengan maksimal

- Harmonis

Saya membangun suasana yang kondusif selama
sosialisasi pembuatan konten penyuluhan kepada
rekan-rekan penyuluh pertanian dan POPT di BPP
Tambusai

- Loyal

Saya berdedikasi dalam pelaksanaan sosialisasi
pembuatan konten penyuluhan kepada rekan-rekan
penyuluh pertanian dan POPT di BPP Tambusai

- Adaptif

Saya berinovasi dalam penyampaian sosialisasi
pembuatan konten penyuluhan kepada rekan-rekan

penyuluh pertanian dan POPT di BPP Tambusai

Tahapan 3

Mendokumentasikan kegiatan sebagai bahan
untuk membuat laporan kegiatan

- Akuntabel

Saya bertanggung jawab agar sosialisasi pembuatan
konten penyuluhan kepada rekan-rekan penyuluh
pertanian dan POPT di BPP Tambusai bersifat jujur

dan transparan
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- Adaptif

Saya berinovasi yakni dengan mengadopsi teknologi
dalam pengambilan dokumentasi kegiatan sosialisasi
pembuatan konten kepada rekan-rekan penyuluh
pertanian dan POPT di BPP Tambusai

Teknik Aktualisasi
Yang Dipergunakan
Dan Bukti Fisik

Kegiatan/Evidence

Tahapan 1

Menginformasikan kegiatan sosialisasi

Penulis datang ke BPP Tambusai untuk menjumpai
Koordinator BPP Tambusai kemudian menyampaikan
maksud saya yaitu untuk menginformasikan kegiatan
sosialisasi pembuatan konten untuk penyuluhan
melalui akun media sosial BPP Tambusai yang akan
dilakukan di BPP Tambusai dengan mengundang
seluruh penyuluh pertanian dan POPT di BPP
Tambusai. Penulis menginformasikan kegiatan
sosialisasi kepada Koordinator BPP Tambusai dengan
menggunakan bahasa yang sopan dan perilaku yang
santun sebagai tanda penghormatan kepada

koordinator selaku pimpinan di BPP Tambusai

Bukti Fisik/Evidence : Dokumentasi berupa foto

kegiatan

Tahapan 2

Melaksanakan sosialisasi pembuatan konten
penyuluhan yang menarik kepada rekan-rekan
penyuluh pertanian dan POPT di BPP Tambusai
Penulis datang ke BPP Tambusai untuk
melaksanakan  sosialisasi pembuatan  konten
penyuluhan kepada seluruh penyuluh pertanian dan
POPT di BPP Tambusai dengan menggunakan
bahasa yang sopan, sederhana agar mudah untuk

dipahami serta dengan perilaku santun dan
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menghargai seluruh peserta selaku senior di BPP

Tambusai

Bukti Fisik/Evidence: Dokumentasi berupa foto

kegiatan

Tahapan 3

Mendokumentasikan kegiatan sebagai bahan
untuk membuat laporan kegiatan

Penulis meminta bantuan rekan yang ikut serta dalam
kegiatan untuk mengambil dokumentasi berupa foto
kegiatan sosialisasi untuk dijadikan bukti fisik kegiatan
sosialisasi pembuatan konten penyuluhan yang

menarik, yang dilaksanakan di BPP Tambusai

Bukti Fisik/Evidence : Dokumentasi berupa foto

kegiatan

Deskripsi Proses dan
Kualitas Produk

Kegiatan

Tahapan 1

Menginformasikan kegiatan sosialisasi

Proses :

Penulis menjumpai Koordinator BPP Tambusai untuk
menginformasikan akan dilaksanakannya sosialisasi
pembuatan konten penyuluhan yang menarik kepada
seluruh penyuluh pertanian dan POPT di BPP
Tambusai agar kemudian koordinator

menginformasikan kepada pihak-pihak tersebut.
Kualitas produk kegiatan :
Informasi mengenai sosialisasi pembuatan konten

tersampaikan kepada pihak-pihak yang terkait

Tahapan 2

67




Melaksanakan sosialisasi pembuatan konten
penyuluhan yang menarik kepada rekan-rekan
penyuluh pertanian dan POPT di BPP Tambusai
Proses :

Penulis melaksanakan kegiatan sosialisasi di BPP
Tambusai yang dihadiri oleh penyuluh-penyuluh
pertanian dan POPT di BPP Tambusai, kemudian
dilakukan diskusi mengenai pembuatan konten
penyuluhan tersebut, penulis menerima saran dan
arahan dari peserta yang mengikuti kegiatan
sosialisasi pembuatan konten penyuluhan vyang

menarik.

Kualitas produk kegiatan :
Penulis menerima saran dan arahan yang
membangun yang akan memperbaiki kualitas

pembuatan konten penyuluhan

Tahapan 3

Mendokumentasikan kegiatan sebagai bahan
untuk membuat laporan kegiatan

Proses :

Penulis meminta bantuan rekan yang menghadiri
kegiatan sosialisasi untuk mengambil dokumentasi
kegiatan yang akan digunakan sebagai bukti dukung

dalam laporan pelaksanaan aktualisasi.

Kualitas produk kegiatan :
Penulis memperoleh dokumentasi berupa foto

kegiatan

Manfaat Kegiatan

Terhadap Pencapaian

Rangkaian kegiatan melakukan sosialisasi pembuatan

konten penyuluhan yang menarik kepada rekan-rekan
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penyuluh  meliputi  menginformasikan  kegiatan
sosialisasi, melaksanakan sosialisasi pembuatan
konten penyuluhan yang menarik kepada rekan-rekan
penyuluh pertanian dan POPT di BPP Tambusai, dan
mendokumentasikan kegiatan sebagai bahan untuk
membuat laporan kegiatan sejalan misi Kabupaten
Rokan Hulu yakni mewujudkan kualitas sumber daya
manusia cerdas dan sehat dilandasi keimanan dan
ketagwaan kepada Tuhan yang Maha Esa dan
mewujudkan kehidupan Masyarakat yang harmonis,
aman, dan tentram berlandaskan adat dan budaya
serta agama yang berbeda. Hal tersebut dikarenakan
kegiatan sosialisasi pembuatan konten penyuluhan
yang menarik kepada rekan-rekan penyuluh ini
memberi manfaat yakni membuat penulis lebih
berkualitas dan menciptakan situasi yang harmonis di
lingkungan BPP Tambusai karena dilaksanakannya

diskusi didalam kegiatan sosialisasi.

Analisis Dampak
(Terhadap Satuan
Kerja dan Masyarakat)
Jika Aktualisasi Tidak
Berdasarkan Nilai-Nilai

Dasar

Tahapan 1

Menginformasikan kegiatan sosialisasi

- Tanpa Nilai Akuntabel

Saya tidak dapat Dbertanggungjawab dalam
menginformasikan kegiatan sosialisasi kepada
Koordinator BPP Tambusai

- Tanpa Nilai Harmonis

Kegiatan sosialisasi pembuatan konten kepada
Koordinator BPP Tambusai tidak berjalan dengan
damai

- Tanpa Nilai Kolaboratif

Saya tidak akan dapat bekerja sama dengan
Koordinator BPP Tambusai untuk dapat meneruskan
informasi kegiatan sosialisasi kepada penyuluh
pertanian dan POPT di BPP Tambusai
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- Tanpa Nilai Adaptif
Saya tidak dapat menyesuaikan diri dan berinovasi
dalam kegiatan menginformasikan kegiatan

sosialisasi kepada Koordinator BPP Tambusai

Tahapan 2

Melaksanakan sosialisasi pembuatan konten
penyuluhan yang menarik kepada rekan-rekan
penyuluh pertanian dan POPT di BPP Tambusai

- Tanpa Nilai Berorientasi Pelayanan

Saya tidak dapat bertanggung jawab memberikan
sosialisasi pembuatan konten penyuluhan kepada
rekan-rekan penyuluh pertanian dan POPT di BPP
Tambusai dengan baik dan bermanfaat

- Tanpa Nilai Kompeten

Saya tidak mau belajar untuk mengembangkan
kemampuan sehingga tidak dapat memberikan
sosialisasi pembuatan konten penyuluhan kepada
rekan-rekan penyuluh pertanian dan POPT di BPP
Tambusai dengan maksimal

- Tanpa Nilai Harmonis

Saya tidak dapat membangun suasana yang kondusif
selama sosialisasi pembuatan konten penyuluhan
kepada rekan-rekan penyuluh pertanian dan POPT di
BPP Tambusai dan kegiatan sosialisasi tidak akan
berjalan dengan lancar

- Tanpa Nilai Loyal

Saya tidak dapat berdedikasi dalam pelaksanaan
sosialisasi pembuatan konten penyuluhan kepada
rekan-rekan penyuluh pertanian dan POPT di BPP
Tambusai

- Tanpa Nilai Adaptif
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Saya tidak dapat berinovasi dalam penyampaian
sosialisasi pembuatan konten penyuluhan kepada
rekan-rekan penyuluh pertanian dan POPT di BPP

Tambusai

Tahapan 3

Mendokumentasikan kegiatan sebagai bahan
untuk membuat laporan kegiatan

- Tanpa Nilai Akuntabel

Saya tidak akan bertanggung jawab agar sosialisasi
pembuatan konten penyuluhan kepada rekan-rekan
penyuluh pertanian dan POPT di BPP Tambusai
bersifat jujur dan transparan

- Tanpa Nilai Adaptif

Saya tidak dapat berinovasi yakni dengan mengadopsi
teknologi dalam pengambilan dokumentasi kegiatan
sosialisasi pembuatan konten kepada rekan-rekan

penyuluh pertanian dan POPT di BPP Tambusai
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naan dan Output/Hasil Kegiatan
* Mengihforifasikan sosialisasi kepada Koordinator BPP Tambusai
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buatan konten penyuluhan yang menarik kepada
peny®iuh anian dan POPT di BPP Tambusai
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Aktualisasi Oleh Mentor

Nama Peserta

: LASMARIA MAY FRISKA SIHOMBING, S.P.

Satuan Kerja

: Balai Penyuluhan Pertanian Kec. Tambusai —
Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura

Tempat Aktualisasi

: Balai Penyuluhan Pertanian Kec. Tambusai —
Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura

No. | Tanggal / Waktu | Catatan Bimbingan Hasil Capaian / Paraf
Output Mentor
1. | Rabu, 5 - Lanjutkan Aktualisasi | Tersedianya Arahan
November 2025 | Sesuai Rencana dan Bimbingan Mﬁ/
- Laporkan Konten | Mentor
Sebelum diunggah ke
Akun Media Sosial
2.
3.

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach

Nama Peserta

: LASMARIA MAY FRISKA SIHOMBING, S.P.

Satuan Kerja

: Balai Penyuluhan Pertanian Kec. Tambusai —
Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura

Tempat Aktualisasi

: Balai Penyuluhan Pertanian Kec. Tambusai —
Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura

No. | Tanggal / Waktu | Catatan Bimbingan Hasil Capaian / Paraf
Output Coach

1.

2.

3.
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poran Mingguan Minggu Ke-3

d. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan Ke

3. Membuat konten penyuluhan yang menarik
4. Mengunggah konten penyuluhan ke akun media

sosial

Tanggal Pelaksanaan

Kegiatan

7 November — 18 November 2025

Daftar Lampiran Bukti

Kegiatan/Evidence

c. Dokumentasi saat kegiatan mencari ide untuk
menentukan tema konten yang akan dibuat

d. Dokumentasi saat kegiatan membuat konten

e. Dokumentasi saat kegiatan membuat akun media
sosial Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Tambusai

f. Dokumentasi saat kegiatan mengunggah konten
ke akun media sosial Balai Penyuluhan Pertanian
(BPP) Tambusai

g. Konten penyuluhan

h. Akun media sosial Balai Penyuluhan Pertanian
(BPP) Tambusai yaitu akun Facebook dengan
nama Balai Penyuluhan Pertanian Tambusai dan

Tiktok dengan nama @bpptambusai

Uraian Kegiatan Yang
Memuat Nilai Dasar

Yang Melandasi

KEGIATAN 3
Tahapan 1
Menentukan tema dan naskah konten penyuluhan

- Kompeten,
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Saya belajar dan memperdalam pengetahuan saya
melalui berbagai literatur agar mendapat tema dan
naskah penyuluhan yang akurat dan sesuai dengan
kondisi terkini

- Akuntabel,

Saya bertanggung jawab dan memastikan seluruh
literatur berasal dari sumber yang terpercaya dalam
menentukan tema dan naskah penyuluhan

- Adaptif,

Saya berinovasi dan proaktif dalam mencari literatur
dengan memanfaatkan berbagai platform digital
dalam menentukan tema dan naskah penyuluhan

- Kolaboratif,

Saya bekerjasama dengan mentor dalam menentukan
tema dan naskah penyuluhan agar penyuluhan dapat

lebih baik

Tahapan 2

Membuat konten penyuluhan yang menarik

- Berorientasi Pelayanan,

Saya membuat konten penyuluhan dengan maksimal,
sederhana, dan menarik agar dapat dengan mudah
dipahami petani serta memberikan kepuasan kepada
petani

- Kompeten,
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Saya belajar dan memperdalam pengetahuan saya
demi untuk membuat konten penyuluhan yang jelas
dan memastikan seluruh informasi didalam konten
penyuluhan bersumber dari literatur yang terpercaya

- Akuntabel,

Saya bertanggung jawab memastikan informasi yang
tercantum didalam konten berasal dari sumber
terpercaya dan dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya

- Adaptif,

Saya berinovasi dan berkreasi dalam membuat konten
penyuluhan serta menggunakan teknologi dalam
pembuatan konten penyuluhan tersebut

- Loyal,

Saya berdedikasi dan mengutamakan kepentingan
bersama dalam pembuatan konten penyuluhan

- Kolaboratif,

Saya bekerjasama dengan mentor serta rekan-rekan
penyuluh pertanian dan POPT di BPP Tambusai dalam
pembuatan konten, agar konten dapat Ilebih
berkualitas dengan saran dan arahan pihak-pihak

tersebut

KEGIATAN 4

Tahapan 1
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Membuat akun media sosial BPP Tambusai

- Kompeten,

Saya menambah pengetahuan saya terkait media
sosial yang sedang ramai digunakan pada saat ini
agar kegiatan penyuluhan dapat dilakukan dengan
efektif

- Akuntabel,

Saya bertanggung jawab dalam pembuatan akun
media sosial BPP Tambusai, dan memastikan
username dan password akun aman

- Harmonis,

Saya menginformasikan kepada seluruh pegawai di
BPP Tambusai bahwa akan dibuatnya media sosial
BPP Tambusai serta meminta saran agar akun media
sosial tersebut dapat dibuat dengan prinsip
kebersamaan bukan secara pribadi

- Kolaboratif,

Saya bekerjasama dengan seluruh pegawai di BPP
Tambusai dalam pembuatan akun media sosial BPP
Tambusai

- Adaptif,

Saya berinovasi dalam membuat akun media sosial

BPP Tambusai

Tahapan 2
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Mengunggah konten penyuluhan ke akun media
sosial BPP Tambusai

- Berorientasi Pelayanan,

Saya memastikan konten penyuluhan yang diunggah
diakun media sosial BPP Tambusai sesuai kebutuhan
petani dan masyarakat

- Akuntabel,

Saya bertanggung jawab dalam menggunggah konten
penyuluhan ke akun media sosial BPP Tambusai,
serta memastikan konten dapat dipercaya dan
dipertanggungjawabkan

- Kompeten,

Saya belajar dan menambah wawasan untuk
memberikan pelayanan terbaik, yakni dengan
mengunggah konten penyuluhan yang berkualitas
pada akun media sosial BPP Tambusai

- Adaptif,

Saya berinovasi dan proaktif dalam mengunggah
konten penyuluhan ke akun media sosial BPP
Tambusai

- Kolaboratif,

Saya bekerjasama dengan rekan-rekan penyuluh
pertanian dan POPT di BPP Tambusai dalam
mengunggah konten penyuluhan pada akun media

sosial BPP Tambusai
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Yang Dipergunakan

Dan Bukti Fisik

Kegiatan/Evidence

KEGIATAN 3

Tahapan 1

Menentukan tema dan naskah konten penyuluhan
Penulis menentukan tema dan naskah konten
penyuluhan dengan mencari tahu teknologi pertanian
yang telah diterapkan diwilayah binaan Balai
Penyuluhan Pertanian (BPP) Tambusai, kemudian
didapat bahwa Hidroponik sudah cukup baik
diterapkan diwilayah binaan Balai Penyuluhan
Pertanian (BPP) Tambusai tepatnya di Desa Suka
Maju, kemudian penulis melakukan observasi
lapangan ke petani yang menerapkan pertanian
hidroponik, lalu penulis menyusun tema dan naskah
konten dengan menelusuri internet mengenai hal

hidroponik.

Bukti Fisik/Evidence : Dokumentasi berupa foto

kegiatan, Tangkapan layar ketika menelusuri internet

Tahapan 2

Membuat konten penyuluhan yang menarik

Penulis menentukan alat / aplikasi yang digunakan
dalam pembuatan konten yang akan dibuat dalam

bentuk video, yaitu menggunakan aplikasi Capcut,
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kemudian penulis memulai untuk membuat konten
dengan mengedit video dan foto dokumentasi atau
video dan foto mengenai hidroponik, kemudian
memasukkan informasi mengenai hidroponik kedalam
video, menambahkan musik latar belakang yang
sesuai dengan konten, kemudian melakukan

pengeditan final konten yang dibuat.

Bukti Fisik/Evidence: Dokumentasi berupa foto
kegiatan, Tangkapan layar ketika pembuatan konten

di aplikasi Capcut

KEGIATAN 4

Tahapan 1

Membuat akun media sosial BPP Tambusai
Penulis mengawali kegiatan menginformasikan
kepada rekan-rekan penyuluh pertanian dan
Pengendali Organisme Pengganggu Tanaman
(POPT) di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP)
Tambusai bahwa akan dibuatnya akun media sosial
BPP Tambusai, setelah disetujui penulis membuat
akun gmail BPP Tambusai, dilanjutkan dengan
membuat akun Facebook (Balai Penyuluhan
Pertanian Tambusai) dan akun Tiktok

(@bpptambusai)
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Bukti Fisik/Evidence : Dokumentasi berupa foto
kegiatan, Tangkapan Layar akun Facebook (Balai
Penyuluhan Pertanian Tambusai) dan akun Tiktok

(@bpptambusai)

Tahapan 2
Mengunggah konten penyuluhan ke akun media

sosial BPP Tambusai

Penulis mengunggah konten yang telah dibuat
dengan menggunakan aplikasi Capcut dan
memberikan judul atau keterangan yang menarik

pada konten

Bukti Fisik/Evidence : Dokumentasi berupa foto
kegiatan, Tangkapan Layar konten yang telah
diunggah di akun Facebook (Balai Penyuluhan

Pertanian Tambusai) dan akun Tiktok

(@bpptambusai)
Deskripsi Proses dan | KEGIATAN 3
Kualitas Produk | Tahapan 1
Kegiatan Menentukan tema dan naskah konten penyuluhan

Proses :
Penulis menentukan tema dan naskah konten

penyuluhan dengan mencari tahu teknologi pertanian
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yang telah diterapkan diwilayah binaan Balai

Penyuluhan Pertanian (BPP) Tambusai

Kualitas produk kegiatan :
Penulis mendapat tema dan membuat naskah untuk

konten penyuluhan dengan baik

Tahapan 2

Membuat konten penyuluhan yang menarik

Proses :

Penulis membuat konten penyuluhan menggunakan
aplikasi Capcut, mengedit konten dengan sedemikan
rupa agar terciptanya konten yang berkualitas dan
bermanfaat untuk masyarakat luas khususnya petani
diwilayah binaan Balai Penyuluhan Pertanian (BPP)

Tambusai

Kualitas produk kegiatan :

Terciptanya konten penyuluhan yang berkualitas

KEGIATAN 4
Tahapan 1

Membuat akun media sosial BPP Tambusai
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Penulis membuat akun gmail BPP Tambusai,
dilanjutkan dengan membuat akun Facebook (Balai
Penyuluhan Pertanian Tambusai) dan akun Tiktok

(@bpptambusai)

Kualitas produk kegiatan :

Penulis membuat akun media sosial yang resmi

Tahapan 2
Mengunggah konten penyuluhan ke akun media

sosial BPP Tambusai

Penulis mengunggah konten yang telah dibuat
dengan menggunakan aplikasi Capcut dan
memberikan judul atau keterangan yang menarik

pada konten

Kualitas produk kegiatan :

Konten terunggah dengan lancar dan baik

Manfaat Kegiatan
Terhadap Pencapaian
Visi, Misi, dan Tugas

Organisasi

Rangkaian kegiatan membuat konten penyuluhan
yang menarik meliputi tahapan kegiatan menentukan
tema dan naskah konten penyuluhan dan membuat
konten penyuluhan yang menarik, serta kegiatan
mengunggah konten penyuluhan ke akun media sosial

meliputi tahapan kegiatan membuat akun media sosial
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Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Tambusai dan
mengunggah konten penyuluhan ke akun media sosial
Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Tambusai sejalan
misi Kabupaten Rokan Hulu yakni mewujudkan
kualitas sumber daya manusia cerdas dan sehat
dilandasi keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan
yang Maha Esa dan mewujudkan kehidupan
Masyarakat yang harmonis, aman, dan tentram
berlandaskan adat dan budaya serta agama yang
berbeda. Hal tersebut dikarenakan kegiatan membuat
konten penyuluhan yang menarik dan kegiatan
mengunggah konten penyuluhan ke akun media sosial
ini memberi manfaat yakni membuat penulis lebih
berkualitas dalam beradaptasi terhadap
perkembangan teknologi informasi digital dan
menciptakan situasi yang harmonis di wilayah binaan
Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Tambusai karena
dilaksanakannya observasi lapangan ketempat
pertanian hidroponik petani di Desa Suka Maju,
Kecamatan Tambusai yang merupakan wilayah

binaan BPP Tambusai

Analisis Dampak
(Terhadap Satuan
Kerja dan Masyarakat)

Jika Aktualisasi Tidak

KEGIATAN 3
Tahapan 1
Menentukan tema dan naskah konten penyuluhan

- Tanpa Nilai Kompeten,

85




i |Saya tidak akan Dbelajar dan memperdalam
pengetahuan saya melalui berbagai literatur agar
mendapat tema dan naskah penyuluhan yang akurat
dan sesuai dengan kondisi terkini

- Tanpa Nilai Akuntabel,

Saya tidak akan bertanggung jawab dan memastikan
seluruh literatur berasal dari sumber yang terpercaya
dalam menentukan tema dan naskah penyuluhan

- Tanpa Nilai Adaptif,

Saya tidak akan berinovasi dan proaktif dalam mencari
literatur dengan memanfaatkan berbagai platform
digital dalam menentukan tema dan naskah
penyuluhan

- Tanpa Nilai Kolaboratif,

Saya tidak akan bekerjasama dengan mentor dalam
menentukan tema dan naskah penyuluhan agar

penyuluhan dapat lebih baik

Tahapan 2

Membuat konten penyuluhan yang menarik

- Tanpa Nilai Berorientasi Pelayanan,

Saya tidak akan membuat konten penyuluhan dengan
maksimal, sederhana, dan menarik agar dapat dengan
mudah dipahami petani serta memberikan kepuasan

kepada petani
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- Tanpa Nilai Kompeten,

Saya tidak akan belajar dan memperdalam
pengetahuan saya demi untuk membuat konten
penyuluhan yang jelas dan memastikan seluruh
informasi didalam konten penyuluhan bersumber dari
literatur yang terpercaya

- Tanpa Nilai Akuntabel,

Saya tidak akan bertanggung jawab memastikan
informasi yang tercantum didalam konten berasal dari
sumber terpercaya dan dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya

- Tanpa Nilai Adaptif,

Saya tidak akan berinovasi dan berkreasi dalam
membuat konten penyuluhan serta menggunakan
teknologi dalam pembuatan konten penyuluhan
tersebut

- Tanpa Nilai Loyal,

Saya tidak akan berdedikasi dan mengutamakan
kepentingan bersama dalam pembuatan konten
penyuluhan

- Tanpa Nilai Kolaboratif,

Saya tidak akan bekerjasama dengan mentor serta
rekan-rekan penyuluh pertanian dan POPT di BPP

Tambusai dalam pembuatan konten, agar konten
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dapat lebih berkualitas dengan saran dan arahan
pihak-pihak tersebut

KEGIATAN 4

Tahapan 1

Membuat akun media sosial BPP Tambusai

- Tanpa Nilai Kompeten,

Saya tidak akan menambah pengetahuan saya terkait
media sosial yang sedang ramai digunakan pada saat
ini agar kegiatan penyuluhan dapat dilakukan dengan
efektif

- Tanpa Nilai Akuntabel,

Saya tidak akan bertanggung jawab dalam pembuatan
akun media sosial BPP Tambusai, dan memastikan
username dan password akun aman

- Tanpa Nilai Harmonis,

Saya tidak akan menginformasikan kepada seluruh
pegawai di BPP Tambusai bahwa akan dibuatnya
media sosial BPP Tambusai serta meminta saran agar
akun media sosial tersebut dapat dibuat dengan
prinsip kebersamaan bukan secara pribadi

- Tanpa Nilai Kolaboratif,

Saya tidak akan bekerjasama dengan seluruh
pegawai di BPP Tambusai dalam pembuatan akun
media sosial BPP Tambusai

- Tanpa Nilai Adaptif,
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Saya tidak akan berinovasi dalam membuat akun
media sosial BPP Tambusai

Tahapan 2

Mengunggah konten penyuluhan ke akun media
sosial BPP Tambusai

- Tanpa Nilai Berorientasi Pelayanan,

Saya tidak akan memastikan konten penyuluhan yang
diunggah diakun media sosial BPP Tambusai sesuai
kebutuhan petani dan masyarakat

- Tanpa Nilai Akuntabel,

Saya tidak akan Dbertanggung jawab dalam
menggunggah konten penyuluhan ke akun media
sosial BPP Tambusai, serta memastikan konten dapat
dipercaya dan dipertanggungjawabkan

- Tanpa Nilai Kompeten,

Saya tidak akan belajar dan menambah wawasan
untuk memberikan pelayanan terbaik, yakni dengan
mengunggah konten penyuluhan yang berkualitas
pada akun media sosial BPP Tambusai

- Tanpa Nilai Adaptif,

Saya tidak akan berinovasi dan proaktif dalam
mengunggah konten penyuluhan ke akun media sosial
BPP Tambusai

- Tanpa Nilai Kolaboratif,
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Saya tidak akan bekerjasama dengan rekan-rekan

penyuluh pertanian dan POPT di BPP Tambusai dalam
mengunggah konten penyuluhan pada akun media

sosial BPP Tambusai

- Dokumentasi Pelaksanaan

90



91



X6 d

Audio

- Dokumentasi Output/Hasil Kegiatan
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Aktualisasi Oleh Mentor

Nama Peserta

: LASMARIA MAY FRISKA SIHOMBING, S.P.

Satuan Kerja

: Balai Penyuluhan Pertanian Kec. Tambusai —

Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura

Tempat Aktualisasi : Balai Penyuluhan Pertanian Kec. Tambusai —
Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura
No. | Tanggal / Waktu | Catatan Bimbingan Hasil Capaian / Paraf
Output Mentor
Rabu, 12 Fokuskan 1 teknologi | Tersedianya

November 2025 | yang
pada konten Arahan dan

akan dibahas | Tangkapan Layar

Kamis, 13 Buat konten yang Bimbingan Mentor

binaan BPP Tambusai

Selasa, 18 - Konten ACC
November 2025 | - Lanjut unggah konten

November 2025 | diterapkan diwilayah wﬁr”

Dokumentasi Bimbingan

BK Bg lwan Koor BPP Ra...

O s

<« BK Bg lwan Koor BPP Ra... [k L

Kalau saya buat konten dengan ide diatas

Siang bang, maaf mengganggu waktu abang bisa bg?

yaa..

Ini saya kirim video konten saya yg pertama

ya bang, tolong untuk diberikan saran jika

diperlukan untuk memperbaiki konten ini ya

bang A

Terimakasih sebelumnya bang JA,

Sarannya terfokus satu tekhnologi aja yang di

bahas
Klu drone, drone aja yg di ulas, atau
hidroponik aja

Hidro sdh ada di setiap desa, sebagai

©

Telepon suara

> 5 mnt

BUDIDAVAR=S
S HIDROEONIKey
e A ko <’

Kalau begini kontennya, kira" gimana bg?
12.22 W/

Ok, mantap 5,
Nambabh ket lokasi hidroponiknya . |,

Oke baik bg 1534
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Aktualisasi Oleh Coach

Nama Peserta

: LASMARIA MAY FRISKA SIHOMBING, S.P.

Satuan Kerja

: Balai Penyuluhan Pertanian Kec. Tambusai —
Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura

Tempat Aktualisasi

: Balai Penyuluhan Pertanian Kec. Tambusai —
Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura

No. | Tanggal / Waktu | Catatan Bimbingan Hasil Capaian / Paraf
Output Coach

1.

2.

3.
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poran Mingguan Minggu Ke-4

g. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan Ke

5.Mensosialisasikan metode penyuluhan melalui
konten di media sosial kepada petani
6.Melakukan evaluasi kegiatan penyuluhan pertanian

melalui media sosial tersebut

Tanggal Pelaksanaan

Kegiatan

19 November — 26 November 2025

Daftar Lampiran Bukti

Kegiatan/Evidence

a. Dokumentasi saat kegiatan sosialisasi media sosial

BPP Tambusai ke petani

b. Tangkapan layar kegiatan membagikan link media
sosial BPP Tambusai kepada petani

c. Tangkapan layar halaman profil akun media sosial
BPP Tambusai

d. Rekapitulasi jawaban Google Form Umpan Balik

terhadap media sosial BPP Tambusai

Uraian Kegiatan Yang

Memuat Nilai Dasar

Yang Melandasi

KEGIATAN 5

Tahapan 1

Melakukan pertemuan sosialisasi dengan petani

- Berorientasi Pelayanan,

Penulis memastikan untuk memberikan sosialisasi
mengenai metode penyuluhan melalui konten di akun
media sosial BPP Tambusai berjalan dengan lancar
dan bermanfaat bagi petani

- Harmonis,
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Penulis membangun suasana yang kondusif dan
kekeluargaan dalam kegiatan sosialisasi metode
penyuluhan melalui konten di akun media sosial BPP
Tambusai

- Kolaboratif,

Penulis bekerja sama dengan seluruh rekan penyuluh
pertanian dan POPT di BPP Tambusai dalam kegiatan
sosialisasi metode penyuluhan melalui konten di akun
media sosial BPP Tambusai

-  Kompeten,

Penulis terus belajar untuk mengembangkan
kemampuan agar dapat memberikan sosialisasi
tentang metode penyuluhan melalui konten pada akun
media sosial BPP Tambusai dengan maksimal

- Loyal,

Penulis berdedikasi dalam pelaksanaan sosialisasi
tentang metode penyuluhan melalui konten pada akun
media sosial BPP Tambusai

- Adaptif,

Penulis berinovasi dalam penyampaian sosialisasi
tentang metode penyuluhan melalui konten pada akun
media sosial BPP Tambusai

Tahapan 2

Membagikan link media sosial BPP Tambusai

kepada petani
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- Adaptif,

Penulis berinovasi dalam menginformasikan link akun
media sosial BPP Tambusai yakni menggunakan
teknologi untuk membagikan link media sosial kepada
petani seperti melalui chat grup Whatsapp Messenger
- Kolaboratif,

Penulis bekerjasama dengan rekan-rekan penyuluh
pertanian dan POPT di BPP Tambusai dalam
membagikan link media sosial BPP Tambusai agar
informasi tersebut dapat lebih cepat sampai kepada
petani diwilayah binaan BPP Tambusai maupun petani
diseluruh Indonesia

- Harmonis,

Penulis membagikan link akun media sosial BPP
Tambusai kepada petani dengan menggunakan
bahasa yang sopan dan sederhana agar tidak
menyinggung perasaan petani serta menjaga tali
persaudaraan

KEGIATAN 6

Tahapan 1

Melakukan monitoring secara berkala Media
Sosial BPP Tambusai

- Loyal,

Penulis berdedikasi melakukan monitoring secara

berkala terhadap akun media sosial BPP Tambusai
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- Akuntabel,

Penulis bertanggung jawab dalam melakukan
monitoring secara berkala terhadap akun media sosial
BPP Tambusai

- Kolaboratif,

Penulis bekerja sama dengan rekan-rekan penyuluh
pertanian dan POPT di BPP Tambusai dalam
monitoring secara berkala terhadap akun media sosial
BPP Tambusai

- Adaptif,

Penulis berinovasi dan proaktif dalam melakukan
monitoring secara berkala terhadap akun media sosial

BPP Tambusai

Tahapan 2

Meminta umpan balik dari petani di wilayah binaan
BPP Tambusai

- Berorientasi Pelayanan,

Penulis meningkatkan atau memperbaiki kualitas
konten pada akun media sosial BPP Tambusai dengan
meminta umpan balik dari petani yang telah melihat
konten tersebut agar tercipta konten yang bermanfaat
dan sesuai kebutuhan petani

- Kolaboratif,
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Penulis menjalin kerja sama dengan petani yang
memberikan umpan balik terhadap konten di akun
media sosial BPP Tambusai

- Harmonis,

Penulis meminta umpan balik dari petani dan yang
telah melihat konten di akun media sosial
menggunakan bahasa yang sopan agar terjalin
kekeluargaan

- Akuntabel,

Penulis bertanggungjawab atas umpan balik yang
diberikan oleh petani dan yang telah melihat konten
diakun media sosial BPP Tambusai

-  Kompeten,

Penulis terus belajar dan menambah pengetahuan
agar umpan balik yang diberikan pada konten diakun
media sosial BPP Tambusai dapat saya terima dan
perbaiki untuk hasil yang lebih maksimal

- Adaptif,

Penulis berinovasi dan proaktif dalam menanggapi
umpan balik yang diberikan pada konten diakun media

sosial BPP Tambusai

Teknik Aktualisasi
Yang Dipergunakan
Dan Bukti Fisik

Kegiatan/Evidence

KEGIATAN 5
Tahapan 1

Melakukan pertemuan sosialisasi dengan petani
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Penulis menginformasikan kepada petani terkait akan
dilaksanakannya kegiatan sosialisasi akun media
sosial BPP Tambusai, menentukan waktu dan tempat
sosialisasi dilaksanakan. Kemudian dalam kegiatan
sosialisasi, penulis memaparkan kepada petani tujuan
dari dibuatnya akun media sosial BPP Tambusai,
konten-konten yang akan diunggah diakun media
sosial tersebut. Selanjutnya penulis mengadakan sesi
tanya jawab, penulis juga menerima masukan dari
petani terkait peningkatan kualitas akun media sosial

BPP Tambusai.

Bukti Fisik/Evidence : Dokumentasi berupa foto

kegiatan sosialisasi

Tahapan 2

Membagikan link media sosial BPP Tambusai
kepada petani

Penulis membuat kalimat pembuka  untuk
membagikan link media sosial BPP Tambusai,
kemudian menambahkan link akun media sosial BPP
Tambusai yakni Facebook dan Tiktok. Setelah kalimat
pembuka dan link akun media sosial disatukan,
penulis membagikan teks tersebut ke grup Whatsapp

Messenger BPP Tambusai yang selanjutnya akan
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dibagikan setiap penyuluh pertanian dan POPT ke
petani melalui grup WKPP (Wilayah Kerja Penyuluh

Pertanian) maupun secara pribadi kepada petani.

Bukti Fisik/Evidence: Tangkapan layar kegiatan
membagikan link media sosial BPP Tambusai kepada

petani

KEGIATAN 6

Tahapan 1

Melakukan monitoring secara berkala Media Sosial
BPP Tambusai

Penulis melakukan monitoring secara berkala
terhadap akun media sosial BPP Tambusai, yakni
akun Facebook (Balai Penyuluhan Pertanian
Tambusai) dan akun Tiktok (@bpptambusai). Penulis
melakukan monitoring dengan melihat perkembangan
jumlah Teman, Pengikut, Penonton, Suka dan
Komentar pada setiap akun media sosial BPP

Tambusai.

Bukti Fisik/Evidence : Tangkapan layar halaman profil
akun media sosial BPP Tambusai

Tahapan 2
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Meminta umpan balik dari petani di wilayah binaan

BPP Tambusai

Penulis membuat draft umpan balik pada Google
Form, kemudian membagikan link Google Form ke
grup Whatsapp Messenger BPP Tambusai yang
selanjutnya akan dibagikan setiap penyuluh pertanian
dan POPT ke petani melalui grup WKPP (Wilayah
Kerja Penyuluh Pertanian) maupun secara pribadi
kepada petani. Selanjutnya penulis menyusun
jawaban umpan balik pada Google Form kemudian
menganalisis hasil evaluasi dan membuat rekapitulasi

jawaban.

Bukti Fisik/Evidence : Rekapitulasi jawaban Google

Form Umpan Balik terhadap media sosial BPP

Tambusai
Deskripsi Proses dan | KEGIATAN 5
Kualitas Produk | Tahapan 1
Kegiatan Melakukan pertemuan sosialisasi dengan petani

Proses :

Kegiatan dimulai dengan menginformasikan kepada
petani terkait akan dilaksanakannya kegiatan
sosialisasi akun media sosial BPP Tambusai,

menentukan  waktu dan tempat sosialisasi
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dilaksanakan. Kemudian dalam kegiatan sosialisasi,
dilakukan kegiatan memaparkan kepada petani tujuan
dari dibuatnya akun media sosial BPP Tambusai,
konten-konten yang akan diunggah diakun media
sosial tersebut. Selanjutnya diadakan sesi tanya
jawab, penulis juga menerima masukan dari petani
terkait peningkatan kualitas akun media sosial BPP

Tambusai.

Kualitas produk kegiatan :

Penulis menyampaikan tujuan dibuatnya akun media
sosial BPP Tambusai, dan menerima masukan dan
arahan dari petani untuk meningkatkan kualitas akun

media sosial BPP Tambusai

Tahapan 2

Membagikan link media sosial BPP Tambusai
kepada petani

Proses :

Kegiatan diawali dengan penulis membuat kalimat
pembuka untuk membagikan link media sosial BPP
Tambusai, kemudian menambahkan link akun media
sosial BPP Tambusai yakni Facebook dan Tiktok.
Setelah kalimat pembuka dan link akun media sosial

disatukan, penulis membagikan teks tersebut ke grup
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Whatsapp Messenger BPP  Tambusai yang
selanjutnya akan dibagikan setiap penyuluh pertanian
dan POPT ke petani melalui grup WKPP (Wilayah
Kerja Penyuluh Pertanian) maupun secara pribadi

kepada petani.

Kualitas produk kegiatan :
Tersebarkannya link akun media sosial BPP Tambusai

ke petani

KEGIATAN 6

Tahapan 1

Melakukan monitoring secara berkala Media Sosial
BPP Tambusai

Kegiatan diawali dengan melakukan monitoring
secara berkala terhadap akun media sosial BPP
Tambusai, yakni akun Facebook (Balai Penyuluhan
Pertanian Tambusai) dan akun Tiktok
(@bpptambusai). Kemudian penulis melakukan
monitoring dengan melihat perkembangan jumlah
Teman, Pengikut, Penonton, Suka dan Komentar

pada setiap akun media sosial BPP Tambusai.

Kualitas produk kegiatan :
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Didapat perkembangan akun media sosial BPP

Tambusai

Tahapan 2

Meminta umpan balik dari petani di wilayah binaan
BPP Tambusai

Kegiatan diawali dengan membuat draft umpan balik
pada Google Form, kemudian membagikan link
Google Form ke grup Whatsapp Messenger BPP
Tambusai yang selanjutnya akan dibagikan setiap
penyuluh pertanian dan POPT ke petani melalui grup
WKPP (Wilayah Kerja Penyuluh Pertanian) maupun
secara pribadi kepada petani. Selanjutnya penulis
menyusun jawaban umpan balik pada Google Form
kemudian menganalisis hasil evaluasi dan membuat

rekapitulasi jawaban.

Kualitas produk kegiatan :
Rekapitulasi jawaban Google Form Umpan Balik

terhadap media sosial BPP Tambusai

Manfaat Kegiatan
Terhadap Pencapaian
Visi, Misi, dan Tugas

Organisasi

Rangkaian kegiatan mensosialisasikan metode
penyuluhan melalui konten di media sosial kepada
petani meliputi tahapan kegiatan melakukan
pertemuan sosialisasi dengan petani dan membagikan

link media sosial BPP Tambusai kepada petani, serta

107




kegiatan melakukan evaluasi kegiatan penyuluhan
pertanian melalui media sosial tersebut meliputi
tahapan kegiatan melakukan monitoring secara
berkala media sosial BPP Tambusai dan meminta
umpan balik dari petani di wilayah binaan BPP
Tambusai sejalan misi Kabupaten Rokan Hulu yakni
mewujudkan kualitas sumber daya manusia cerdas
dan sehat dilandasi keimanan dan ketagwaan kepada
Tuhan yang Maha Esa dan mewujudkan kehidupan
Masyarakat yang harmonis, aman, dan tentram
berlandaskan adat dan budaya serta agama yang
berbeda. Hal tersebut dikarenakan kegiatan
mensosialisasikan metode penyuluhan melalui konten
di media sosial kepada petani dan kegiatan melakukan
evaluasi kegiatan penyuluhan pertanian melalui media
sosial tersebut memberi manfaat yakni membuat
penulis lebih berkualitas dalam beradaptasi terhadap
perkembangan teknologi informasi digital dan
menciptakan situasi yang harmonis di wilayah binaan
Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Tambusai karena
dilaksanakannya sosialisasi akun media sosial BPP
Tambusai dan melakukan evaluasi terhadap akun
media sosial BPP Tambusai dengan mengumpulkan
umpan balik terhadap akun media sosial BPP

Tambusai.
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(Terhadap Satuan

Kerja dan Masyarakat)
Jika Aktualisasi Tidak
Berdasarkan Nilai-Nilai

Dasar

KEGIATAN 5

Tahapan 1

Melakukan pertemuan sosialisasi dengan petani

- Tanpa Nilai Berorientasi Pelayanan,

Penulis tidak akan memastikan untuk memberikan
sosialisasi mengenai metode penyuluhan melalui
konten di akun media sosial BPP Tambusai berjalan
dengan lancar dan bermanfaat bagi petani

- Tanpa Nilai Harmonis,

Penulis tidak akan membangun suasana yang
kondusif dan kekeluargaan dalam kegiatan sosialisasi
metode penyuluhan melalui konten di akun media
sosial BPP Tambusai

- Tanpa Nilai Kolaboratif,

Penulis tidak akan bekerja sama dengan seluruh
rekan penyuluh pertanian dan POPT di BPP Tambusai
dalam kegiatan sosialisasi metode penyuluhan melalui
konten di akun media sosial BPP Tambusai

- Tanpa Nilai Kompeten,

Penulis tidak akan terus  belajar  untuk
mengembangkan kemampuan agar dapat
memberikan sosialisasi tentang metode penyuluhan
melalui konten pada akun media sosial BPP Tambusai
dengan maksimal

- Tanpa Nilai Loyal,
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Penulis tidak akan berdedikasi dalam pelaksanaan
sosialisasi tentang metode penyuluhan melalui konten
pada akun media sosial BPP Tambusai

- Tanpa Nilai Adaptif,

Penulis tidak akan berinovasi dalam penyampaian
sosialisasi tentang metode penyuluhan melalui konten
pada akun media sosial BPP Tambusai

Tahapan 2

Membagikan link media sosial BPP Tambusai
kepada petani

- Tanpa Nilai Adaptif,

Penulis tidak akan berinovasi dalam
menginformasikan link akun media sosial BPP
Tambusai yakni menggunakan teknologi untuk
membagikan link media sosial kepada petani seperti
melalui chat grup Whatsapp Messenger

- Tanpa Nilai Kolaboratif,

Penulis tidak akan bekerjasama dengan rekan-rekan
penyuluh pertanian dan POPT di BPP Tambusai dalam
membagikan link media sosial BPP Tambusai agar
informasi tersebut dapat lebih cepat sampai kepada
petani diwilayah binaan BPP Tambusai maupun petani
diseluruh Indonesia

- Tanpa Nilai Harmonis,

110




Penulis tidak akan membagikan link akun media sosial
BPP Tambusai kepada petani dengan menggunakan
bahasa yang sopan dan sederhana agar tidak
menyinggung perasaan petani serta menjaga tali

persaudaraan

KEGIATAN 6

Tahapan 1

Melakukan monitoring secara berkala Media
Sosial BPP Tambusai

- Tanpa Nilai Loyal,

Penulis tidak akan berdedikasi melakukan monitoring
secara berkala terhadap akun media sosial BPP
Tambusai

- Tanpa Nilai Akuntabel,

Penulis tidak akan bertanggung jawab dalam
melakukan monitoring secara berkala terhadap akun
media sosial BPP Tambusai

- Tanpa Nilai Kolaboratif,

Penulis tidak akan bekerja sama dengan rekan-rekan
penyuluh pertanian dan POPT di BPP Tambusai dalam
monitoring secara berkala terhadap akun media sosial
BPP Tambusai

- Tanpa Nilai Adaptif,
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Penulis tidak akan berinovasi dan proaktif dalam
melakukan monitoring secara berkala terhadap akun

media sosial BPP Tambusai

Tahapan 2

Meminta umpan balik dari petani di wilayah binaan
BPP Tambusai

- Tanpa Nilai Berorientasi Pelayanan,

Penulis tidak akan meningkatkan atau memperbaiki
kualitas konten pada akun media sosial BPP Tambusai
dengan meminta umpan balik dari petani yang telah
melihat konten tersebut agar tercipta konten yang
bermanfaat dan sesuai kebutuhan petani

- Tanpa Nilai Kolaboratif,

Penulis tidak akan menjalin kerja sama dengan petani
yang memberikan umpan balik terhadap konten di
akun media sosial BPP Tambusai

- Tanpa Nilai Harmonis,

Penulis tidak akan meminta umpan balik dari petani
dan yang telah melihat konten di akun media sosial
menggunakan bahasa yang sopan agar terjalin
kekeluargaan

- Tanpa Nilai Akuntabel,
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Penulis tidak akan bertanggungjawab atas umpan
balik yang diberikan oleh petani dan yang telah melihat
konten diakun media sosial BPP Tambusai

- Tanpa Nilai Kompeten,

Penulis tidak akan terus belajar dan menambah
pengetahuan agar umpan balik yang diberikan pada
konten diakun media sosial BPP Tambusai dapat saya
terima dan perbaiki untuk hasil yang lebih maksimal

- Tanpa Nilai Adaptif,

Penulis tidak akan berinovasi dan proaktif dalam
menanggapi umpan balik yang diberikan pada konten

diakun media sosial BPP Tambusai
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1. Kegiatan Sosialisasi Akun Media Sosial BPP Tambusai
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BPP TAMBUSAI
Ibu, Pak Alwadi PPL, Pak Hasuhutan U...

Balai Penyuluhan Pertanian
(BPP) Tambusai

Balai Penyuluhan Pertanian Tambusai
Balai Penyuluhan Pertanian Tambt i ada di
Facet ok. Bergabur ah c ngan F ebook
untuk terhubung an slai Penyuluhan
Pertanian Tambu i iNn o g lain yang
mungkin Anda kenal. Facebook memberi...

<> facebook.com E 3

Halo Sahabat Tani! Yuk, ikuti akun
resmi BPP di link berikut untuk
update informasi, edukasi, dan
kegiatan pertanian di wilayah kita:

Facebook BPP Tambusai : http
www.facebook.com/profil
61583525735462

Tiktok BPP Tambusai :
https://www.tiktok

18.18 <
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2 G 8 o =

Ayo cerita

BPP TANIBUSAI v

@bpptambusa

Edit

21 16 33

Mengikuti Pengikut Suka

Penyuluhan Pertanian
Info Pertanian

~lai Penyuluhan Per
‘[PP) Tambus>

Balai Penyuluhan Pertanian

Tambusai
56 teman

i® Tambahkan ke cerita & Edit profil

Postingan Foto Reels

Detail

=== Lihat info Tentang Anda

Edit info publik

Teman Cari teman
56 teman

"R -

Beranda Toko Kotak Masuk Profil

- 25 November 2025

2. € BPP TAMBUSAI~ Q9 o>

Ada yang

BPP TAMIBUSAI @

3 : Edit
@bpptambusai
) Tambuss ©3
27 19 43
Balai Penyuluhan Pertanian Mengjtos
- Penyuluhan Pertanian
Tambusai Info Pertanian
159 teman e e, [ O

EKNOIDGTIBUDTUAVAR=
EHIDADEONIR

#® Tambahkan ke cerita & Edit profil IHIDROE]

stingan Reels

Detail

=== Lihat info Tentang Anda

Edit info publik

Teman
1592 teman

Faarax Xuseen Sarul Hussain
Aktif 4 jam lalu Aktif 4 jam lalu W & =]

Beranda Toko Kotak Masuk Profil
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4. ari petani di wilayah binaan BPP Tambusai

- Membuat draft umpan balik di Google Form

) | @ Server Not Found x [ Formulir tanpa judul - Google | X (%) WhatsApp X + v
« > C QO B docs.google.com/forms/d/1KgXq5Q0F1b5MZXqJ4r38wjLBK74PaA JDsLAFY3vQel0/edit B % o
B romuirtanpajudu 0 g g © ® © @ © &  pubikesian

Pertanyaan  Jawaban  Setelan
Teks jawaban panjang

15. Saran untuk peningkatan ke depan :

Teks jawaban panjang

®

Penutup 0 @ n
Terima kasih atas waktu gég gerhatia Bagak/@g/ggggg& Masukan Anda angat berarti gggj E&DL'&@EV Tr

kualitas pelayanan BPP Tambusai melalui media sosial|

B I U o = = ¥

e e
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pogle Form Umpan Balik terhadap media sosial BPP Tambusai

Media sosial BPP

Seberapa sering
Anda melihat

Kualitas Informasi

7. Kejelasan Pesan

NO. Asal Desa /Kelurahan | 3. Status Responden Tambus:aki y?.ng Anda konten BPP Yang Disajikan Penyuluhan
tkuti: Tambusai ?
Belum mengikuti, tetapi
1 Tambusai Tengah Penyuluh Pertanian pernah melihat 1 kali seminggu 5 5
kontennya
2 Batas Penyuluh Pertanian Facebook, Tiktok Setiap hari 5 5
3 Desa Suka Maju Penyuluh Pertanian Facebook, Tiktok 2-3 kali seminggu 5 5
4 Tingkok Penyuluh Pertanian Facebook, Tiktok Setiap hari 5 5
5 Tingkok Umum Tiktok Setiap hari 5 5
6 Lubuk Soting Penyuluh Pertanian Facebook, Tiktok 2-3 kali seminggu 5 5
7 Tambusai Timur Umum Tiktok 2-3 kali seminggu 5 5
8 Batang Kumu Penyuluh Pertanian Facebook 5 5
Belum mengikuti, tetapi
9 Dalu-dalu Umum pernah melihat 1 kali seminggu 4 4
kontennya
10 Sungai Kumango Penyuluh Pertanian Tiktok 2-3 kali seminggu 5 5
11 Tambusai Barat Petani Tiktok 2-3 kali seminggu 5 5
12 Suka Maju ASN Facebook 1 kali seminggu 5 5
13 Talikumain Umum Tiktok 1 kali seminggu 5 5
14 Tingkok Pelajar/Mahasiswa Tiktok 1 kali seminggu 5 5
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Jenis Konten Yan Apakah konten BPP
. Jenis Konten Yang Anda Sukai : s 'g Tambusai bermanfaat bagi
Kegiatan Ingin Ditambah : . .
. kegiatan pertanian Anda ?
Pertanian
1 5 Teknologi Pertanian, Inovasi pertanian Sangat Bermanfaat
2 5 Eduka§| Budidaya Tanaman, Teknologi Pertanian, Informasi Bantuan/Program Sangat Bermanfaat
Pemerintah
3 5 Edukasi Budidaya Tanaman, Video Praktik Lapangan Wawancara Petani Sangat Bermanfaat
yang Sukses
4 5 Informasi Kegiatan BPP Tambusai Sangat Bermanfaat
5 5 Video Praktik Lapangan, Motivasi Petani, Informasi Bantuan/Program Pemerintah Tidak ada Sangat Bermanfaat
6 5 Edukasi Budidaya Tanaman, Informasi Bantuan/Program Pemerintah . Sangat Bermanfaat
Edukasi Budidaya Tanaman, Video Praktik Lapangan, Motivasi Petani, Informasi | Cara budidaya
7 5 . Sangat Bermanfaat
Bantuan/Program Pemerintah tanaman modern
8 5 Edukasi Budidaya Tanaman Sangat Bermanfaat
9 4 Edukasi Budidaya Tanaman, Teknologi Pertanian Memilih pupuk yg Bermanfaat
murah tp bagus
10 5 Edukasi Budidaya Tanaman Bermanfaat
11 5 Informasi Kegiatan BPP Tambusai Inform.a3| bantuan Sangat Bermanfaat
pemerintah
12 5 Edukasi Budidaya Tanaman, Teknologi Pertanian Enuuddlgaya tanaman Sangat Bermanfaat
13 5 Edukasi Budidaya Tanaman, Informasi Kegiatan BPP Tambusai, Teknologi Pertanian $;?12$T'15a8nud|daya Sangat Bermanfaat
14 5 Teknologi Pertanian Bermanfaat
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$epfiasan Anda Terhadap
a Sosial BPP Tambusai
Secara Keseluruhan

Apakah Anda Bersedia
Merekomendasikan Akun BPP
Tambusai Kepada Orang Lain ?

Kritik terhadap akun media sosial
BPP Tambusai :

Saran untuk peningkatan ke
depan :

rajin upload informasi yang

1 5 Ya
relevan
semoga semakin rutin untuk upload
2 5 Ya konten2 bermanfaat, agar
menambah pengetahuan
3 5 Ya Bagus dan lanjutkan Menar.nbah. konten yang lebih
inovatif lagi kedepannya
4 5 Ya Semakin jaya Semakin semangat
5 5 Va Tidak ada Tetap semangat membuat
konten
6 5 Ya Tetap semangat Gaskeun
7 5 Va Tidak ada kritikan Semakin semangat lagi untuk
semuanya
Tetap konsisten mengupload
8 5 Ya video bermamfaat seputar
pertanian dan penyuluhan
9 4 Ya
Keren, ditunggu video-video
10 5 Ya selar!jutnya, semoga selglu
konsisten mengupload video
mengedukasi
11 5 Ya Lebih kompeten terhadap informasi Semakin maju
dan pengerjaan
12 5 Ya Tidak ada Semakin sukses ke depan
13 5 Ya
14 5 Ya
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5. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor

Nama Peserta

: LASMARIA MAY FRISKA SIHOMBING, S.P.

Satuan Kerja

: Balai Penyuluhan Pertanian Kec. Tambusai
— Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura

Tempat Aktualisasi

: Balai Penyuluhan Pertanian Kec. Tambusai
— Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura

No. | Tanggal / Catatan Bimbingan | Hasil Capaian/ Paraf
Waktu Output Mentor
1. | Rabu, 26 Lanjutkan membuat | Tersedianya Arahan
November 2025 | laporan pelaksanaan | dan Bimbingan “‘/ﬁ/‘/
aktualisasi Mentor

6. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach

Nama Peserta

: LASMARIA MAY FRISKA SIHOMBING, S.P.

Satuan Kerja

: Balai Penyuluhan Pertanian Kec. Tambusai
— Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura

Tempat Aktualisasi

: Balai Penyuluhan Pertanian Kec. Tambusai
— Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura

No. | Tanggal / Catatan Bimbingan | Hasil Capaian/ Paraf
Waktu Output Coach

1.

2.

3.
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